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ABSTRAK 

Mochamad Syafiudin, 2019, Politik Profetik Dalam Gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya, Skripsi Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Kata Kunci: Politik Profetik,  Gerakan Bangbang Wetan Surabaya 

 Penelitian ini berupaya menguraikan konsep politik profetik dalam gerakan 

Bangbang Wetan yang dapat memberikan tawaran alternatif dalam melihat 

realitas politik yang terjadi saat ini, terutama terhadap permasalahan politik 

identitas yang semakin kentara mengenai politisasi agama. Tawaran alternatif 

tersebut dilakukan dengan cara menghadirkan agenda gerakan yang dapat diterima 

siapa saja, walaupun dengan latar belakang masyarakat yang berbeda-beda dengan 

pendekatan politik profetik yaitu objektifikasi dan integralisasi. Politik profetik 

menegaskan nilai-nilai humanisasi, liberasi dan mendasarkan dua hal tersebut 

pada aspek transendensi. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, lapangan (filed 

research), dengan pendekatan fenomenologi agar dapat memahami konsep politik 

profetik dalam gerakan Bangbang Wetan. Dengan teknik pengumpulan data 

observasi partisipant, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Selain itu, teknik 

pemilihan informan penelitian menggunakan purposive sampling. Analisis yang 

digunakan model interaktif yang diajukan Huberman dan Milles. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori politik profetik yang dielaborasi dari 

pemikiran Kuntowijoyo. 

 Hasil yang didapati dalam proses penelitian ini, bahwa gerakan Bangbang 

Wetan melalui konsep politik profetik menegaskan adanya landasan humanisasi, 

liberasi, dan transendensi dengan pendekatan objektifikasi dan integralisasi. Hal 

itu dapat diamati, bahwa gerakan Bangbang Wetan menawarkan nilai humanisasi 

yang sesusai dengan politik profetik dan membawanya ke ranah forum sinau 

bareng. Selain itu nilai liberasi dalam gerakan Bangbang Wetan dapat ditinjau 

dari adanya Buletin Maiyah Jawa Timur, aplikasi opinium, wirausaha pojok ilmu, 

dan  pendampingan masyarakat (mediasi) korban Lumpur Lapindo Sidoarjo, 

penggusuran masyarakat Stren Kali Jagir Wonokromo, dan kasus Pasar Turi. 

Sedangkan transendensi dalam politik profetik dapat dilihat dari ―Segitiga Cinta 

Bangbang Wetan.‖ Sedangkan pendekatan objektifikasi dan integralisasi dalam 

gerakan Bangbang Wetan terlihat dari diterimanya gerakan ini oleh siapapun 

dengan latar belakang yang berbeda. Hal itu terjadi karena dalam gerakan ini lebih 

mementingkan nilai daripada identitas seperti nilai kebersamaan, kesetaraan, dan 

keberagaman ataupun lebih melihat apa yang benar bukan siapa yang benar.   
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ABSTRACT 

 

Mochamad Syafiudin, 2019, Prophetic Politics in the Surabaya Bangbang 

Wetan Movement, Thesis of Political Science Study Program, Faculty of Social 

and Political Sciences, Sunan Ampel State Islamic University, Surabaya. 

 

Keywords: Prophetic Politics, Surabaya Bangbang Wetan Movement 

This study seeks to elaborate on the concept of prophetic politics in the 

Bangbang Wetan movement which can provide alternative offers in seeing the 

current political realities, especially with regard to the increasingly obvious issues 

of identity politics regarding the politicization of religion. The alternative offer is 

carried out by presenting a movement agenda that can be accepted by anyone, 

even with different community backgrounds with a prophetic political approach, 

namely objectification and integration. Prophetic politics emphasizes the values of 

humanization, liberation and basing these two things on the transcendence aspect. 

The research method used is qualitative research, field (filed research), 

with a phenomenological approach in order to understand the prophetic political 

concepts in the Bangbang Wetan movement. With participant observation data 

collection techniques, in-depth interviews, and documentation. In addition, the 

technique for selecting research informants uses purposive sampling. The analysis 

used an interactive model proposed by Huberman and Milles. The theory used in 

this research is prophetic political theory elaborated from Kuntowijoyo's thoughts. 

The results found in this research process, that the Bangbang Wetan 

movement through the prophetic political concept confirms the foundation of 

humanization, liberation, and transcendence with an objectification and 

integration approach. It can be observed, that the Bangbang Wetan movement 

offers the value of humanization in accordance with prophetic politics and brings 

it into the realm of sinau forums together. Besides that, the value of liberation in 

the Bangbang Wetan movement can be seen from the East Java Maiyah Bulletin, 

the application of opium, entrepreneurial knowledge corner, and community 

assistance (mediation) victims of the Lapindo Sidoarjo Mudflow, the eviction of 

the Stren Kali Jagir Wonokromo community, and the Pasar Turi case. While 

transcendence in prophetic politics can be seen from the "Triangle of Love 

Bangbang Wetan." While the objectification and integration approach in the 

Bangbang Wetan movement can be seen from the acceptance of this movement by 

anyone with a different background. This happens because in this movement, 

values are prioritized more than identities, such as the value of togetherness, 

equality and diversity, or whether they see what is right, not who is right. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

       Studi ini berupaya untuk menguraikan konsep politik profetik dalam 

gerakan Bangbang Wetan. Gerakan ini,  merupakan salah satu model gerakan 

sosial-politik yang berbeda pada umumnya. Gerakan Bangbang Wetan 

mampu memberikan tawaran alternatif terhadap permasalahan politik 

identitas yang semakin kentara mengenai politisasi agama. Gerakan 

Bangbang Wetan melakukan perjuangan politiknya dengan cara mengangkat 

nilai dan wacana keagamaan yang bersifat universal. Sehingga dapat diterima 

siapa saja dengan latar belakang yang berbeda. Hal itu dapat terjadi karena 

gerakan Bangbang Wetan juga dapat menerjemahkan nilai profetik dalam 

bentuk yang sesuai dalam perspektif politik profetik, yakni objektifikasi dan 

integralisasi.  

Perjuangan politik profetik gerakan Bangbang Wetan dapat dilihat 

melalui agendanya seperti dialog publik yang komunikatif berjalan dua arah 

yang dikenal dengan nama forum sinau bareng serta agenda lainnya mulai 

dari pendampingan terhadap masyarakat, aktivitas ekonomi, dan media yang 

independen. Semua agenda yang dilakukan gerakan Bangbang Wetan 

menghubungkan aspek politik dan agama lalu diobjektifikasi sesuai dengan 

rangkaian politik profetik. Objektifikasi dalam politik profetik berarti nilai 

yang digunakan tidak mementingkan perihal identitas melainkan hasil dari 

nilai itu sendiri yang dapat diterima siapa saja. 
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Dalam forum atau agenda yang dilakukan gerakan Bangbang Wetan 

biasanya dihadiri oleh lapisan sosial yang beragam mulai dari pedagang, 

pengusaha, mahasiswa, dosen, dari yang remaja hingga yang tua. Bukan 

hanya itu ada orang NU dan Muhamadiyah bahkan juga ada orang non 

muslim, semua jadi satu dalam gerakan Bangbang Wetan. Tidak terjadi 

pertentangan karena perbedaan latar belakang yang ada. Karena semuanya 

setara dan bisa berperan aktif tanpa persyaratan apapun. Sehingga kesetaraan 

dalam format gerakan Bangbang Wetan mencerminkan nilai kemanusiaan 

yang dimaknai bahwa semua manusia sama di mata Tuhan. 

Selain kesetaraan, yang dapat dilihat dalam forum dan agenda gerakan 

Bangbang Wetan. Tiap orang yang hadir dan juga mereka yang menjadi 

penggiat Bangbang Wetan selalu menekankan kedaulatan diri. Kedaulatan 

diri menandakan mereka terbebas dan mandiri terhadap intervensi atau 

kebergantungan selain pada Tuhan. Maka bukan suatu yang asing apabila 

forum atau agenda gerakan Bangbang Wetan mempunyai tujuan untuk 

melakukan pembebasan yang berangkat dari kedaulatan diri atau pembebasan 

terhadap dirinya sendiri. Pembebasan ini dapat diamati dari upaya gerakan 

Bangbang Wetan yang memberikan cara pandang berbeda agar tidak terjebak 

dengan doktrin politik ataupun agama tertentu yang bersifat pragmatis. 

       Gerakan Bangbang Wetan Surabaya selalu memberikan tawaran kritis 

terhadap fenomena yang terjadi. Salah satunya melalui, forum sinau bareng 

dengan mengangkat tema-tema yang otentik, berkaitan dengan hubungan 

antara agama dan politik. Salah satu tema yang pernah diangkat dalam forum 
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ini pada 22 Maret 2019 di Genteng Kali dengan tema ―Negarakertamaya.‖ 

Tema diskusi ini bertujuan mengkritik realitas politik yang sekarang terjadi 

dengan menggunakan  pendekatan  historis dan melihat hubungan agama 

sebagai basis moral dengan kerajaan sebagai simbol representasi politik. 

Bagaimana suatu kerajaan dapat membangun tatanan politik di wilayah 

tersebut. Negarakertamaya merupakan susunan kata yang diambil dari 

Negarakertagama (negara berdasarkan agama) yang ditulis, oleh Empu 

Prapanca pada masa Kerajaan Majapahit. Selain tema Negarakertamaya, tema 

sebelumya berjudul ―Subasita, Bangsa Pendekar, dan Tanjakan Kearifan.‖ 

Semua tema tersebut berhubungan dengan politik profetik.
1
 

Gerakan Bangbang Wetan Surabaya merupakan simpul dari Jama‘ah 

Maiyah  Nusantara. Gerakan Bangbang Wetan mempunyai perbedaan dengan 

simpul lainnya. Apabila melihat tema yang diangkat atau kegiatan yang 

dilakukan berdasarkan penjelasan sebelumnya. Perbedaan itu lahir karena ada 

faktor-faktor yang juga berbeda seperti lokasi geografis, sejarah dan budaya 

di Surabaya yang berpengaruh pada penerapan gerakan tersebut. Hal ini dapat 

terlihat dari pola gerakan ini yang lebih menyoroti progresifitas dimensi 

sosial-politik. Dengan itu, pola khas gerakan Bangbang Wetan tidak akan 

lepas dari faktor tersebut.  

Gerakan Bangbang Wetan Surabaya kini, sudah berlangsung lama 

terhitung sejak 2006, dan sekarang sudah berusia 12 tahun lebih. Gerakan 

Bangbang Wetan dapat berdiri sejauh ini karena kepercayaan antara entitas 

                                                             
1
 M. Yasin Ali, wawancara oleh peneliti 29 Maret 2019, pukul 19:20 WIB. 
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yang terlibat sudah menyatu saling mendukung. Terbukti bahwa, 

independensi gerakan Bangbang Wetan dari segi finansial yang tidak 

melibatkan dirinya pada golongan kapital manapun. Semua dana berasal dari 

anggota dengan suka rela. Walaupun dalam gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya tidak pernah ada keharusan untuk membayar dan menyumbangkan 

dana untuk kegiatan tertentu. Kepercayaan yang kuat adalah kesadaran 

kolektif di dalam gerakan Bangbang Wetan Surabaya yang mempunyai 

hubungan begitu erat. 

Gerakan ini berbeda terbalik, dengan fenomena konstelasi politik yang 

terjadi sekarang serta perkembangan gerakan ataupun entitas politik lainnya 

yang juga mengusung wacana agama dalam dimensi politik. Beberapa 

kampanye yang menggunakan simbol agama, cenderung untuk mendapatkan 

konstituen saja. Selanjutnya bukan hanya itu, agama juga telah disusupi 

dengan agenda politik internasional seperti gerakan radikalisme yang 

berujung pada teror atau kekerasan dalam tindakan beragama, seperti kasus 

pengeboman di Surabaya. Hal tersebut membuat seolah-olah agama hanya 

menjadi instrumen dalam politik.  

Salah satu alasan agama dijadikan isu dalam bingkai politik, karena 

agama dapat membangun legitimasi kepercayaan yang lebih cepat. Agama 

juga dapat menjadi platform strategis dan citra positif, dengan menggunakan 

agama sebagai slogan  dan jargon-jargon  di ruang publik.
2
 Adanya isu agama 

dalam politik juga dapat menarik basis kelompok tertentu yang dapat 

                                                             
2 John L. Eposito, Islam Warna Warni, (Jakarta: Paramdina, 2004), 27. 
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mendukungnya. Agama kerap kali dijadikan sebagai alat kepentingan dan 

menggambarkan tindakan yang mencerminkan hal yang berlawanan dengan 

nilai agama itu sendiri. Agama mempunyai dimensi profetik  yang berupa 

hikmah, kearifan, pesan, dan pelajaran hidup, bukan sekedar phsyical 

performance yang artifisial dan karikatif, yang sering disalah pahami.
3
 

Salah satu alasan agama dijadikan isu dalam bingkai politik, karena 

agama dapat membangun legitimasi kepercayaan yang lebih cepat. Agama 

juga dapat menjadi platform strategis dan citra positif, dengan menggunakan 

agama sebagai slogan  dan jargon-jargon  di ruang publik. Adanya isu agama 

dalam politik juga dapat menarik basis kelompok tertentu yang dapat 

mendukungnya.
4
 Agama kerap kali dijadikan sebagai alat kepentingan dan 

menggambarkan tindakan yang mencerminkan hal yang berlawanan dengan 

nilai agama itu sendiri. Agama mempunyai dimensi profetik  yang berupa 

hikmah, kearifan, pesan, dan pelajaran hidup, bukan sekedar phsyical 

performance yang artifisial dan karikatif, yang sering disalah pahami.
5
  

Namun hal itu tidak terjadi pada gerakan Bangbang Wetan Surabaya 

yang merupakan salah satu simpul dari gerakan Jama‘ah Maiyah Nusantara. 

Dalam penelitian yang dilakukan Ahmad Karim mahasiswa pascasarjana 

University Of Amsterdam, berjudul ―Dancing to a Different Drum: Violent 

and Non-Violent Securitization by Banser and Jamaah Maiyah in Post-

                                                             
3
 Masdar Hilmy, Islam Profetik Substansi Nilai-Nilai Agama dalam Ruang publik, (Yogyakarta: 

Kanisius, 2008), 244. 
4
 Ibid., 250. 

5
 Jaco Beyers, ―Religion as Political Instrument: The case of Japan and South Africa‖, Journal for 

the Study of Religion, vol. 28, no. 1, (2015): 148, diakses pada 26 Maret 2018, 

http://www.scielo.org.za/pdf/jsr/v28n1/08. 
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Reform Indonesia.” Dia menjelaskan dalam penelitian tersebut bahwa 

gerakan ini, mampu memberikan keamanan atas permasalahan agama yang 

kini berubah menjadi ancaman karena gerakan radikalisme dan agenda politik 

tertentu. Agama Islam yang diartikan sebagai kata kerja bukan kata benda 

harus terus diterapkan dalam konteks yang relevan dan sejalan dengan nilai 

kemanusiaan.
6
 

Dalam tinjauan politik profetik yang merupakan gagasan derivasi dari 

ilmu sosial profetik Kuntowijoyo yang akan digunakan untuk mengamati 

gerakan Bangbang Wetan. Politik Profetik bukan suatu upaya yang hanya 

digunakan untuk menjelaskan fenomena saja, ataupun untuk melakukan 

transformasi seperti teori kritis. Tetapi perubahan yang dilakukan berdasarkan 

cita-cita profetik tersebut. Dengan cara menjadikan prinsip nilai humanisasi, 

liberasi, dan transendensi secara sadar dengan adanya dimensi profetik ini, 

gerakan yang dilakukan akan memetik hasilnya nanti dalam waktu yang 

lama.
7
 

Ditengah gejolak persoalan di atas, dengan politik profetik gerakan 

Bangbang Wetan mampu bertahan. Gerakan Bangbang Wetan termasuk salah 

satu gerakan yang selalu menegaskan bahwa nilai profetik adalah keniscayaan 

untuk melakukan apapun di dunia ini. Melalui segitiga cinta yang digagas 

oleh Cak Nun bahwa hubungan harus terpaut dengan Tuhan SWT, Nabi 

                                                             
6
 Ahmad Karim, ―Dari Keimanan ke Keamananan: A Moving thaht matters in Maiyah Movement,‖ 

Simposium Regional Decoding The Laybrint of Conflict: Menggali Pembelajaran Resolusi 

Konflik Pasca Reformasi dari Gerakan Maiyah Nusantara, Kampus Unair Surabaya, 29 November 

2019, 4. 
7
 Kuntowijoyo, ―Islam sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi dan Etika,‖ (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2007), 89. 
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Muhammad Saw, dan sesama hamba atau manusia. Pola hubungan ini 

membawa eskalasi nilai profetik yang sesuai dengan bentuk gerakan 

Bangbang Wetan.  

Cita profetik ini tidak jauh berbeda dengan segitiga cinta gerakan 

Bangbang Wetan yang sudah dijelaskan tadi. Fenomena tersebut adalah hal 

menarik untuk diteliti. Semua pemaparan sebelumnya  dapat terjadi salah 

satunya karena gerakan Bangbang Wetan Surabaya tidak larut dalam true 

claim (klaim kebenaran). Gerakan Bangbang Wetan Surabaya mampu 

menginternalisasi nilai profetik  yang tidak bersikap sama dengan gerakan 

skriptualis, ekstrimis, radikalis, dan perkara politik identitas. Sebaliknya, 

dapat melebur dan utuh masuk kesegala dimensi masyarakat yang plural atau 

dapat diistilahkan adanya objektifikasi dan integralisasi. 

Urgensi memunculkan kembali kesadaran profetik dalam perjuangan 

gerakan sosial-politik yang mengusung nilai wacana keagamaan. Karena 

fenomena kekerasan, terorisme, kriminalitas, kemiskinan, kebodohan dan 

pembodohan, ketidakadilan dan ketertindasan, hedonisme dan pemberhaalaan 

duniawi sudah dipenuhi orang-orang yang mendakwahkan dirinya sebagai 

orang yang taat beragama namun tidak mampu memaknai keberagamaan 

dengan nilai profetik itu sendiri.
8
 

                                                             
8
 Ibid., Masdar Hilmy, 244 - 245. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 

 

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini mengangkat gerakan 

Bangbang Wetan Surabaya yang merujuk pada gagasan Kuntowijoyo 

mengenai politik profetik dengan menganalisa konsep politik profetik dalam 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Dengan penjelasan tersebut, maka 

penelitian ini memilih tema: ―Politik Profetik dalam Gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya.‖  

 

B. Rumusan Masalah  

Berangkat dari uraian di atas masalah utama yang akan dijawab dalam 

penelitian ini, dapat dirumuskan dalam pertanyaan.  

Bagaimana konsep politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berhubungan dengan rumusan masalah tersebut, maka didapati tujuan 

penelitian ini.  

Menjelaskan konsep  politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan, 

dengan mengusung nilai dan wacana hubungan antara agama dan politik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat terhadap beberapa aspek terkait: 

1. Manfaat teoritis, 

       Pada tataran aspek teoritis, penelitian ini dapat bermanfaat  untuk 

memberikan counter wacana dan pembaharuan pemahaman, mengenai 

politik profetik yang masih minim. Ditengah massifnya problematika 

politik identitas ataupun kepentingan politik yang menjadikan agama 

sebagai alat mencapai kekuasaan. 

2. Manfaat Praktis, 

Pada tataran aspek praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

Mendekontruksi claim yang mereduksi agama sebagai legitimasi politik. 

Dengan adanya Bangbang Wetan Surabaya yang mampu mengelaborasi 

nilai-nilai profetik. Terlebih dalam permasalahan politik identitas dan 

mengenai pemahaman agama yang seolah-olah mengarahkan pada 

gerakan ekstrimis dan radikalis. 

3. Manfaat Akademis, 

Pada tataran aspek akademik, penelitian ini dapat bermanfaat 

memberikan tawaran pembaharuan dalam paradigma integrasi politik 

profetik yang dirasa masih minim sekali. Disisi lain, penelitian ini juga 

dapat menjadi sumber literatur ataupun refrensi di UIN Sunan Ampel 

Surabaya terutama dalam diskursus politik. 
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E. Definisi Konspetual 

Agar pembahasan konsep terkait masalah penelitian ini tidak melebar. 

Maka, definisi konseptual berfungsi untuk mempertegas konsep dan 

membatasi fokus permasalahan dalam penelitian ini.  Dengan itu konsep 

sebagai satu hal yang abstrak perlu untuk dijelaskan dalam uraian. Terlebih 

konsep yang dijelaskan adalah uraian dari pembahasan penelitian yang 

merujuk dari konsep yang juga dipakai pada judul ―Politik Profetik dalam 

Gerakan Bangbang Wetan Surabaya.‖ Dengan demikian akan dipaparkan 

konsep yang terdapat dalam judul tersebut. Meliputi politik profetik dan 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya. 

Penelitian  ini berupaya menjelaskan bagaimana gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya, berhasil mengusung hubungan agama dengan politik yang 

dielaborasi ke dalam segi kehidupan masyarakat. Maka untuk menjelaskan 

fenomena Bangbang Wetan Surabaya secara relevan dipilih teori politik 

profetik dari gagasan Kuntowijoyo.  

1. Politik Profetik  

Politik profetik merupakan hal yang masih baru. Agar memudahkan 

pemahaman yang dimaksud politik profetik, maka dalam pembahasan ini. 

Lebih dahulu dijelaskan mengenai konsep politik kemudian profetik. 

Berkenaan dengan apa yang dimaksud politik profetik disini sebagai 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini. 

Politik sendiri sebenarnya mempunyai beragam arti. Aristoteles 

mendefinisikan politik berasal dari kata polity, yang berarti salah satu kota 
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di Yunani pada masa itu. Politik yang dimaskud Aristoteles adalah upaya 

untuk mewujudkan kesejahteraan bersama. Karena manusia adalah zoon 

politicon (hewan yang berpolitik). Selain itu beberapa pendapat lainya 

mempunyai arti yang berbeda pula mengenai politik. Miriam Budiarjo 

menjelaskan politik dengan lima konsep: (1) negara, (2) kekuasaan, (3) 

pengambilan keputusan, (4) kebijakan, (5) pembagian atau alokasi. Miriam 

Budiarjo  menyadari, bahwa konsep yang ia jelaskan melingkupi dari 

perdebatan-perdebatan dalam perkembangan ilmu politik umumnya. 

Konsep politik umumnya terbagi dalam beberapa golongan pihak 

tradisional yang melihat negara sebagai objek politik, golongan behavioral 

yang melihat perilaku yang sebenarnya bukan negara atau institusi seperti 

golongan tradisional, behavioral, dan golongan post behavioral. 

Selain itu, Ada beberapa pendapat lainnya  yang melihat politik hanya 

sebagai ―kekuasaan‖ salah satunya Harolld Laswel menjelaskan politik 

adalah bagaimana mendapatkan apa, dengan apa, dan cara 

mempertahankan.  Sedangkan Robert Dahl melihat dari sisi yang lain 

politik dipahami sebagai proses pemutusan keputusan dan kebijakan. 

Sedangkan David Easton  mendefiniskan  politik sebagai tindakan dengan 

pembagian nilai secara otoritatif dalam masyarakat.
9

 Hannah Arendt 

mengartikan politik seni untuk mengabadikan diri manusia. Mengabadikan 

diri merupakan seni untuk dikenang dalam catatan sejarah negara karena 

                                                             
9
 Miriam Budiarjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia, 2009), 11-12. 
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upaya yang diakukan untuk melakukan perbaikan dan mewujudkan 

kesejahteraan bersama.
10

  

Dari beberapa pendapat mengenai politik baik yang sama maupun 

berlainan. semuanya mempunyai cara pandang yang berbeda melihat 

politik. Namun pada dasarnya, politik adalah upaya untuk mencapai 

kesejahteraan bersama, hanya saja dengan cara yang berbeda-beda. Selain 

itu, bahwa ilmu politik telah mengalami perkembangan yang begitu cepat. 

Politik tidak membatasi dirinya pada wilayah institusi, undang-undang, 

kebijakan, partai namun dimanapun apabila ada nilai, interaksi, dan upaya 

saling mempengaruhi untuk menguasai terutama di masyarakat, maka hal 

tersebut termasuk dalam kajian politik.  

Agar mendapat pemahaman dan perbedaan yang dimaksud  politik 

profetik. Selain pembahasan politik yang sudah dijelaskan tadi. Kini 

berlanjut pada pembahasan mengenai profetik. Ahimsa menelisik kata 

prhopetic dengan cara mencari akar kata tersebut. Kata profetik berasal 

dari bahasa Inggris prophet, yang berarti nabi. Menurut Oxford Dictionary,  

prophetic adalah (1) ―of, pertaining or a poper to a a prophet or 

prophecy”; “having the character or function of a prohpet”; (2) 

―charachterized by, containing, or of the nature of prophecy predictive.‖ 

Sehingga, makna profetik mempunyai sifat yang berkaitan dengan nabi.
11

 

Terminologi profetik sebenarnya sudah lama digunakan dalam ilmu 

sosial maupun filsafat. Erich from berpendapat profetik mempunyai 

                                                             
10

 Haryatmoko, Etika Politik dan Kekuasaan, (jakarta: Kompas, 2014),  9. 
11

 Heddy Shri Ahimsa Putra, Paradgima Profetik Islam, (Yogyakarta: Gajah Mada University 

Press, 2017), 2. 
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konsep perdamaian berbasis kristen dan perdamian mesianistik. Erich 

Form juga menjelaskan bahwa konsep profetik juga sudah lama muncul 

dalam tradisi Judeo-Critsiani. Robert W W. Freidrichs mengunakan 

konsep prophetic atau kenabian untuk membedakannya dengan konsep 

priest atau kependetaan. Propehtic bertujuan mengubah struktur sosial 

bukan untuk kemapanan. 

Sebenarnya, Profetik yang dimaksud Kuntowijoyo terilhami oleh 

gagasan Roger Garaudy dan Muhammad Iqbal. Mereka berdua 

mempunyai pengaruh yang besar dalam kerangka pemikiran profetik 

Kuntowijoyo. Roger Garaudy memulai gagasan profetik karena ia melihat 

perkembangan filsafat di barat telah stagnan, hal ini dapat diamati bahwa 

kini barat sudah pada sampai ambang batas pemikiran antara dua pilihan 

idealisme atau pragmatisme.
12

  

Iqbal memberikan gambar Mi‘raj Nabi Muhammad Saw untuk 

menjelaskan kesadaran kenabian bukan seperti sufi atau mistikus yang 

menegasikan dunia. Melainkan turut berjuang untuk menyemai nilai-nilai 

ilahiah.
13

 

Kembali pada politik profetik merupakan derivasi dari Kuntowijoyo 

menulis bahwa ―asal usul dari pikiran tentang ilmu sosial profetik itu dapat 

ditemukan dalam tulisan Muhammad Iqbal dan Roger Garaudy. 

Kuntowijoyo banyak mengambil gagasan dua pemikir tersebut untuk 

membangun sistem pengetahuannya sendiri sebagai ilmu–ilmu profetik, 

                                                             
12

 Roger Garaudy, Janji-Janji Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 2000), 40. 
13

 Muhammad Iqbal, Rekontruksi Pemikiran Islam, (Bandung: Mizan, 2016 ), 50. 
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atau lebih khusus lagi ilmu sosial profetik, karena Kuntowijoyo adalah 

seorang ilmuwan sosial. Meskipun demikian, kemunculan gagasan 

mengenai ilmu profetik ini sebenarnya memiliki sejarah. 

Dengan kata lain bagaimana nilai-nilai kenabian menjadi basis 

perjuangan dalam politik.  Politik profetik sebagai teori alternatif 

meringkas teorinya dengan formulasi serta elaborasi terhadap kritik ilmu 

politik modern. Tersusun dari tiga landasan humanisasi, liberasi, dan 

transendensi yang berangkat dari Surah Ali-Imran 110. Dengan dua 

pendekatan integralisasi, dan objektifikasi.
14

 

2. Gerakan Bangbang Wetan Surabaya  

Bangbang Wetan sendiri merupakan nama yang ditawarkan Cak Priok 

seorang Budayawan Jawa Timur  pada pertemuan kisaran Agustus-

September 2006 di sudut alun-alun Sidoarjo yang dihadiri 25 orang. Cak 

Priok menyodorkan nama Bangbang Wetan dengan arti cahaya kemerahan 

yang menjelang fajar datangnya pagi hari. Cak Nun yang mendengar kata 

Bangbang Wetan langsung menyetujuinya. 
15

 

Bangbang Wetan merupakan fenomena gerakan yang unik. 

Kehadiranya adalah kesatuan dari beragam status sosial dari budayawan, 

agamawan, dosen, mahasiswa, masyarakat, dan lain sebagainya. Hal itu 

terjadi karena Bangbang Wetan Surabaya mengusung nilai-nilai 

kebersamaan, kesetaraan dan keberagaman. Menerima siapapun, apapun, 

dan bagaimanapun karena Bangbang Wetan Surabaya tidak pernah 

                                                             
14

 Syarifuddin Jurdi, Politik Islam Profetik,(Makasar: Laboratorium Ilmu Politik UIN Alauddin 

Makassar, 2017), 34.  
15

 Budi R, ―Lahirnya Bangbang Wetan,‖ Buletin Maiyah Jawa Timur, Juni 2017, 7.  
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mengidentikkan dirinya salah satu golongan tertentu. Bangbang Wetan 

Surabaya menjadi wadah yang luas mengembalikan kepercayaan 

masyarakat, bahwa kenyataan saat ini yang begitu kompleks harus 

dihadapi dengan rasa syukur disertai daya juang yang kuat termasuk dalam 

perjuangan politik. 

 

F. Penelitian Terdahulu 

Dalam Penelitian ini, ada beberapa literatur yang  menjadi pertimbangan. 

Untuk mengidentifikasi ada atau tidaknya kesamaan dan mencari perbedaan. 

Agar tidak terjadi plagiasi dengan penelitian yang lainnya. Literatur tersebut 

dibagi dalam dua klasifikasi, pertama mengenai keterkaitan dengan objek 

penelitian ―Bangbang Wetan Surabaya.‖ Dan yang kedua mengenai adanya 

kesamaan  pembahasan penelitian ―Politik Profetik.‖  Literatur tersebut 

meliputi tesis, skripsi, jurnal, dan buku. Dalam penelitian ini kiranya agar 

memudahkan maka, susunan penelitian terdahulu yang akan dijabarkan. 

Berawal dari kesamaan objek penelitian ―Bangbang Wetan Surabaya‖ dan 

berlanjut pada kesamaan pembahasan mengenai ―politik profetik.‖  

Untuk memperjelas penelitian ini bahwa, gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya sudah sering  dipilih menjadi objek penelitian. Namun dengan 

beragam pembacaan yang berbeda-beda. Hasil penelusuran menunjukkan 

adanya beberapa karya meliputi tesis, skripsi, dan jurnal. 

Tesis yang ditulis oleh Jehan Fiqhi Yudhistira dengan ―Forum Bang 

Bang Wetan Dalam Perspektif Jurgen Habermas” FISIP jurusan sosiologi, 
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Unair, 2012. Tesis ini, menggunakan metode penelitian kualitatif dan 

menguraikan bagaimana realitas gerakan Bangbang Wetan Surabaya dibaca 

dengan kaca mata teori Habermas.  

Dengan adanya ruang publik melalui fenomena forum Bangbang Wetan 

Surabaya ada diskusi intersubjektif yang terjadi dalam pembangunan opini. 

Dengan adanya opini yang dihasilkan ada proses penyerapan aspirasi yang 

diproduksi dalam forum Bangbang Wetan Surabaya. Dengan demikian 

menjadi ekspresi simbol budaya terhadap anggota Bangbang Wetan Surabaya. 

Adanya forum Bangbang Wetan menjadi fenomena unik karena forum ini 

dapat memberikan alternatif ruang publik dalam masyarakat, yang jauh dari 

konsep kapitalisme dan pasar.
16

 

Namun antara tesis yang ditulis Jehan Fiqhi Yudhistira dengan penelitian 

ini. Perbedaannya terletak pada teori yang dipakai untuk melihat gerakan 

Bangbang Wetan Surabaya sebagai fenomena yang berbeda dengan forum 

atau gerakan lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan politik profetik yang 

berangkat dari gagasan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo. Disisi lain antara 

Habermas dan Kuntowijoyo mempunyai perbedaan yang  terletak pada 

adanya nilai transendensi yang diusung Kuntowijoyo. Sedangkan Habermas 

hanya berangkat dari teori kritis. Perbedaan lainnya, tujuan antara tesis dan 

penelitian ini satu sisi Bangbang Wetan Surabaya bukan hanya sebagai 

fenomena unik dalam membentuk opini publik yang independen. Melainkan 

juga, dapat mengantarkan pada pemahaman alternatif terhadap gerakan sosial 

                                                             
16

 Jehan Fiqhi Yudhistira, Forum Bang Bang Wetan Dalam Perspektif Jurgen Habermas, (Tesis, 

Unair: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2012), 4. 
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keagamaan yang mengusung semangat profetik (kenabian) dalam perjuangan 

politik yang berbeda dengan gerakan sosial keagamaan lainnya. 

Sedangkan, skripsi lainnya karya Ach. Roeslan Riefa‘ie “Sufisme 

Transformatif  Studi Sosiologis Komunitas Maiyah Bangbang Wetan 

Surabaya.” Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, jurusan sosiologi, 

UIN Sunan Ampel Tahun 2017.  Penelitian tersebut menggunakan metode 

kualitatif. Memaparkan pendekatan sufisme transformatif dengan 

menggunakan dialektika yang digagas oleh Hegel dan dikontekstualisasikan 

ke dalam realitas Maiyah Bangbang Wetan Surabaya. Realitas Maiyah 

menurut Roeslan  adalah gejala sufisme positif yang dapat memberi angin 

segar. Untuk menjawab problematika dari gempuran globalisasi.
17

 

Transformasi sufisme Jama‘ah Maiyah Bangbang Wetan Surabaya adalah 

fenomena aktualisasi agama yang terus memberikan  tafsir kontekstual dan  

keberagaman, bukan sufisme yang lari dari realitas sosial. 

Hal yang membedakan antara penelitian ini dengan skripsi Roeslan 

adalah pendekatan yang dipakai untuk membaca realitas gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya. Penelitian ini lebih melihat dimensi gerakan sosial 

keagamaan yang mampu hadir dan terus bertahan dengan nilai-nilai profetik. 

Nilai profetik (kenabian) yang dimaksud dapat ditinjau dari cinta segitiga 

gerakan Bangbang Wetan hubungan Allah SWT, Rasulullah Saw dan 

manusia sebagai hamba. Dalam perjuangan politik gerakan Bangbang Wetan 

                                                             
17

 Ach. Roeslan Riefa‘ie, Sufisme Transformatif  Studi Sosiologis Komunitas Maiyah Bangbang 

Wetan Surabaya, (Skrips, Fakultas Ilmu sosial dan Ilmu Politik Jurusan Sosiologi, Uinsa, 2017), 

10. 
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Surabaya mengangkat nilai pluralitas, egaliter, dan begitu cair, sehingga dapat 

masuk ke dalam masyarakat manapun. 

Masih mengenai penelitian yang berhubungan dengan gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya adalah Jurnal yang dihasilkan oleh Said dan Maya Mustika 

Sari. Mengenai “Konsep Makna Bhineka Tunggal Ika menurut penggiat 

Komunitas Bangbang Wetan Surabaya”. Penjabaran jurnal ini, memberikan 

gambaran pluralitas yang berada dalam diri Jama‘ah Maiyah Bangbang 

Wetan Surabaya sudah terjadi sejak dulu. Namun perbedaan bagi Jama‘ah 

Maiyah bukan  masalah melainkan suatu esensi yang mestinya dapat 

dijadikan kelebihan untuk saling peduli antar pribadi. Analogi dalam jurnal 

tersebut mengambil Gado-gado sebagai makanan yang diracik dengan 

perbedaan-perbedaan yang ada. karena dalam beberapa hal pemahaman akan 

ke-Bhinneka-an atau perbedaan  menjadi sangat penting untuk dipelajari agar 

tidak menimbulkan konflik dalam kehidupan masyarakat.
18

 Jurnal tersebut 

juga menggunakan metode kualitatif.  

Perbedaan dapat dilihat, bahwa jurnal ini lebih menengahkan konsep 

kebhinekaan sedangkan dalam studi penelitian ini lebih mengantarkan pada 

konsep politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Perbedaan 

selanjutnya, jurnal ini  untuk menentukan informan menggunakan snowball 

sampling dan purposive sampling. Sedangkan penelitian ini hanya 

menggunakan purposive sampling dengan membuat kriteria khusus memilih 
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 Said dan Maya Mustika Sari, ―Konsepsi Makna Bhineka thunggal Ika Menurut Penggiat 

Komunitas Bang Bang Wetan Surabaya,‖  Jurnal Kajian Moral dan Kewarganegaraan: Volume 06 

Nomor 01 Jilid I, 106-120, Fakultas Ilmu Sosial dan Hukum Universitas Negeri Surabaya, 2015, 

108. 
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narasumber. Oleh karena itu, hasil yang menjadi tujuan penelitian juga akan 

berbeda berdasarkan latar belakang dan masalah yang diangkat. 

Setelah menelusuri referensi yang berkaitan dengan objek penelitian 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Selanjutnya, mengenai pembahasan 

politik profetik yang mungkin masih jarang didengar terlebih digunakan 

sebagai pembahasan penelitian. Namun, sebenarnya sudah banyak literatur 

yang membahas mengenai politik profetik itu sendiri. Penelusuran literatur 

tersebut meliputi skripsi, dan buku. Pastinya ada perbedaan satu dengan 

lainnya. Mulai dari latar belakang, masalah yang menjadi fokus penelitian  

dan isi pembahasan.    

Penelitian yang mengambil pembahasan sama ―politik profetik‖  adalah 

skripsi Muhammad Abdullah dengan judul ―Kebijakan Cinta Desa dan Cinta 

Rakyat Ki Enthus Susmono.” Skrispi ini membahas implementasi kebijakan 

dari program Ki Enthus Susmono melalui kacamata teori politik profetik lalu 

menyamakannya dengan siyasah syar’iyyah. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitaif. Selain itu, Implementasi program cinta desa dan 

cinta rakyat sesuai dengan nilai-nilai politik profetik humanisasi, liberalisasi, 

dan transendensi.
19

  

Perbedaan antara skripsi tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

kerangka pemahaman untuk menelaah politik profetik. Dalam penelitian ini 

politik profetik dipahami dengan cara mencari asas fundamental, akar 

porfetik baik dari pemikiran teori kritis mazhab Frankfurt. Selain itu politik 
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 Muhammad Abdullah, ―Kebijakan Cinta Desa dan Cinta Rakyat Ki Enthus Susmono,‖ (Skripsi, 

Fakultas Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2017), 118. 
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profetik digunakan untuk menganalisis gerakan Bangbang Wetan Surabaya. 

Dengan kata lain, penelitian ini memilih gerakan sosial keagamaan bukan 

implementasi, sehingga akan menghasilkan pembahasan yang berbeda. 

Skripsi lainnya yang ditulis Faenal Zenal Muttaqin “Kebijakan Politik 

Imam Nahrawi dalam Pembekuan PSSI Perspektif Politik Profetik.” Skripsi 

tersebut menggunakan metode kualitatif. Zenal menyimpulkan apa yang 

dilakukan Imam Nahrawi untuk melakukan pembekuan PSSI agar dapat 

menangulangi merebaknya Mafia di tubuh PSSI.
20

 Namun kesimpulan yang 

ditegaskan bahwa kebijakan Imam Nahrowi hanya merepresentasikan nilai 

liberalisasi dan tidak sesuai dengan nilai-nilai politik profetik lainnya 

humanisasi dan transendensi. 

Perbedaan dengan penelitian ini selain objek yang dikaji berbeda. 

kerangka untuk mengeksplorasi politik profetik yang diperkenalkan, oleh 

Kuntowijoyo juga ada kesenjangan. Karena politik profetik turunan dari ilmu 

sosial profetik harusnya saling terkait antara tiga nilai humanisasi, liberalisasi 

dan transendensi. Maka ada kemungkinan bahwa politik profetik yang 

digunakan untuk menguraikan kebijakan Imam Nahrowi tidak menemukan 

titik temu antara teori dan realitas. 

Karya lainya berupa buku yang dapat menjadi bahan pertimbangan. 

karya Syarifuddin Jurdi “Politik Islam Profetik.” Syarifuddin Jurdi 

melakukan eksplorasi mengenai politik Islam profetik dengan lebih sistematis. 

Dia membuat kerangka tiap bagian dengan sub tema yang sifatnya 
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 Fahman Zenal Muttaqin ―Kebijakan Politik Imam Nahrawi Dalam Pembekuan PSSI Perspektif 

Politik Profetik,‖ (Skripsi, Fakultas Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 115. 
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komplementer. Politik Islam profetik yang dijelaskan Syarifuddin Jurdi 

memasukkan metodologi ilmu integralistik yang menjadikan khas tiap 

perguruan tinggi UIN. UIN Sunan Kali Jaga dengan jaring laba-laba, UIN 

Malang dengan pohon ilmu, UIN Alaudin dengan peradaban Qadir Gassing, 

dan UIN Jakarta dengan bola dunianya. Semua itu dikaitkan dengan metode 

ilmu keislaman dan metode ilmu integralistik. Syarifuddin Jurdi juga 

memasukkan beberapa kritik terhadap politik kontemporer secara tidak 

langsung melalui teori politik Islam profetik.
21

 

Namun perbedaan penelitian ini dan buku karya Syarifuddin Jurdi, 

terletak pada uraian tujuan dan pengalian data. Syarifuddin Jurdi dalam 

karyanya menjelaskan politik Islam profetik sebagai tawaran ilmu 

integralistik yang masih sedikit mendapat respon. Ilmu integralistik dan 

gagasan Kuntowijoyo mengenai profetik mempunyai titik temu. Tidak adanya 

dualitas paradigma. Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan konsep politik 

profetik dalam gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Sedangkan,  penggalian 

data penelitian ini melalui observasi lapangan, wawancara, studi pustaka,  dan 

dokumen yang berkaitan. Karya Syarifuddin Jurdi menggunakan metode 

kualitatif  melalui studi pustaka dan bukan penelitian lapangan seperti 

penelitian ini. 

Agar lebih memudahkan memahami uraian hasil referensi yang telah 

dijelaskan, ringkasan  penjelasan berupa tabel dapat dilihat  tabel dibawah. 
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 Syarifuddin Jurdi, Politik Islam Profetik Saintifikasi Islam, Islamisasi Ilmu, dan Integrasi 

Keilmuan, (Makasar: Laboratorium Ilmu Politik Makasar, 2017), 225.  
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Tabel 1.1 

Matriks Hasil Penelitian Terdahulu 

No Keterangan Penelitian Temuan dan Perbedaan Penelitian 

1. Jehan Fiqhi Yudhistira, ―Bang 

Bang Wetan Dalam Perspektif 

Jurgen Habermas.‖ Tesis, FISIP 

jurusan sosiologi, Unair, 2012. 

 

Adanya forum Bang Bang Wetan menjadi fenomena 

unik, di mana forum ini dapat memberikan alternatif 

ruang publik dalam masyarakat, yang jauh dari 

konsep kapitalisme dan pasar. Perbedaannya terletak 

pada teori yang dipakai untuk melihat Jammah 

Maiyah Bangbang Wetan Surabaya sebagai 

fenomena yang berbeda dengan forum atau gerakan 

lainnya. Dalam penelitian ini menggunakan politik 

profetik yang berangkat dari gagasan ilmu sosial 

profetik Kuntowijoyo. 

2. Ach. Roeslan Riefa‘ie, ―Sufisme 

Transformatif  Studi Sosiologis 

Komunitas Maiyah Bangbang 

Wetan Surabaya.‖ Skripsi FISIP 

jurusan sosiologi, UIN Sunan 

Ampel, 2017. 

Transformasi sufisme Jama‘ah Maiyah Bangbang 

Wetan Surabaya adalah fenomena aktualisasi agama 

yang terus memberikan  tafsir kontekstual dan  

keberagaman. Bukan sufisme yang lari dari realitas 

sosial. Selain itu Perbedaannya berada pada 

pendekatan yang dipakai untuk membaca realitas 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Penelitian ini 

lebih melihat konsep politik profetik dalam gerakan 

Bangbang Wetan. 

3. Said dan Maya Mustika Sari. 

―Konsepsi Makna Bhineka 

thunggal Ika Menurut Penggiat 

Komunitas Bangbang Wetan 

Surabaya.‖ Jurnal Kajian Moral dan 

Kewarganegaraan: Volume 06 

Nomor 01 Jilid I, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Hukum, Unesa, 2015. 

Penjabaran jurnal ini, memberikan gambaran 

pluralitas yang berada dalam diri gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya sudah terjadi sejak dulu. Namun 

perbedaan bagi Jama‘ah Maiyah bukan  masalah 

melainkan suatu esensi yang mestinya dapat 

dijadikan kelebihan untuk saling peduli antar pribadi. 

Perbedaan dapat dilihat, bahwa jurnal ini lebih 

menengahkan konsep kebhinekaan sedangkan dalam 

studi ini peneliti lebih mengantarkan pada konsep 

politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya. 

4. Muhammad Abdullah, ―Kebijakan 

Cinta Desa dan Cinta Rakyat Ki 

Enthus Susmono.‖ Skripsi, Fakultas 

Syari‘ah, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 

Skrispi ini membahas implementasi kebijakan dari 

program Ki Enthus Susmono melalui kacamata teori 

politik profetik lalu menyamakannya dengan siyasah 

syar’iyyah. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif. Perbedaan antara skripsi tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada kerangka pemahaman 

untuk menelaah politik profetik. Selain itu politik 

profetik digunakan untuk menganalisis gerakan 

Bangbang Wetan Surabaya.  

5. Fahman Zenal Muttaqin,  

―Kebijakan Politik Imam Nahrawi 

Dalam Pembekuan PSSI Perspektif 

Politik Profetik.‖ Skripsi, Fakultas 

Syari‘ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2015. 

Skripsi tersebut menggunakan metode kualitatif. 

Zenal menyimpulkan apa yang dilakukan Imam 

Nahrawi untuk melakukan pembekuan PSSI agar 

dapat menangulangi merebaknya Mafia di tubuh 

PSSI. Perbedaan antara skripsi tersebut dengan 

penelitian ini terletak pada kerangka pemahaman 

untuk menelaah politik profetik. Dalam penelitian ini 

politik profetik dipahami dengan cara mencari asas 

fundamental, akar profetik dari pemikiran teori kritis 
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mazhab Frankfurt. Selain itu konsep politik profetik 

digunakan untuk menjelaskan gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya 

6. Syarifuddin, ―Politik Islam 

Profetik.‖ Buku, diterbitkan 

Laboratorium Ilmu Politik Makasar, 

2017. 

Syarifuddin Jurdi melakukan eksplorasi mengenai 

politik Islam profetik dengan membuat kerangka tiap 

bagian dengan  sub tema yang sifatnya 

komplementer. Politik Islam profetik yang dijelaskan 

Syarifuddin Jurdi memasukkan metodologi ilmu 

integralistik yang menjadikan khas tiap perguruan 

tinggi UIN. Perbedaanya Syarifudin Jurdi 

menggunakan studi pustaka. Namun pada penelitian 

ini menggunakan studi lapangan. 

 

Dari seluruh karya yang telah diuraikan, belum ada satu pun yang fokus 

membahas objek dan tema yang sama dalam satu penelitian. Walaupun, 

karya-karya di atas membahas objek ataupun tema yang terkait, namun 

skripsi ini berupaya untuk meneliti aspek yang belum dikaji dalam penelitian-

penelitian sebelumnya. Skripsi ini berupaya untuk merekonstruksi telaah 

politik profetik dalam gerakan Bang Bang Wetan Surabaya. Sehingga skripsi 

ini  memiliki nilai autentik sendiri apabila dibanding penelitian-penelitian lain 

sebelumnya. 

G. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan pada penelitian ini, dibagi dalam lima bab agar penelitian ini 

menjadi satu kesatuan yang kronologis dan sistematis, maka penelitian ini 

memberikan susunan sistematika pembahasan yang terdiri sebagai berikut: 

1. Bab pertama, berisi tentang pendahuluan yang menjelaskan latar  belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

konseptual, penelitian terdahulu, dan sistematika pembahasan. Agar 

pembaca mendapatkan gambaran yang lengkap untuk memahami urgensi 

penelitian ini diangkat. 
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2. Bab kedua, berisi tentang  kajian teoritik, teori yang dipakai adalah politik 

profetik yang dielaborasi dari Kuntiwojoyo. 

3. Bab ketiga, berisi tentang metode  penelitian yang meliputi, pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, pemilihan subjek penelitian dan 

informan, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, teknik pemeriksaan keabsahan data. 

4. Bab keempat, berisi tentang berisi penyajian dan analisis data yang akan 

menyajikan hasil data lapangan serta analisis terhadap  politik profetik 

dalam gerakan Bangbang Wetan Surabaya.  

5. Bab kelima, berisi tentang penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

rekomendasi dan keterbatasan mengenai penelitian ini. 

 

 

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

25 

 

BAB II 

KAJIAN TEORITIK 

 

A. Politik Profetik 

 Politik profetik merupakan teori alternatif yang akan digunakan dalam 

penelitian ini. Politik profetik mempunyai perbedaan yang signifikan dengan 

teori politik lainnya. Politik profetik yang dimaksud disini merupakan 

langkah kelanjutan upaya Kuntowijoyo dalam  melakukan ijtihad ilmu sosial 

profetik yang  terus mengalami perkembangan. Karena ilmu sosial profetik 

yang dimaksud Kuntowijoyo belum selesai, maka dari sisi paradigmatik 

politik, ilmu sosial profetik menjadi suatu teori alternatif untuk dapat 

menjawab persoalan politik kontemporer. 

 Politik profetik menghadirkan tatanan nilai baru dalam memahami 

realitas politik. Tidak bisa dipungkiri untuk memberikan tawaran politik 

profetik memerlukan pertautan reflektif yang intens. Pertautan reflektif secara 

eksistensial evaluasi ontologi dalam tinjauan ilmu politik.  Syarifudin Jurdi 

berpendapat, dalam pengembangan teori politik profetik ada dua pendekatan 

yang dapat menjadi rujukan. Politik profetik menggunakan pendekatan 

integralisasi dan pendekatan lainnya ialah objektifikasi.
62

 

 Karena pembahasan mengenai ilmu sosial profetik belum selelsai. lalu 

beberapa karya lainnya dihasilkan oleh Akademisi UGM seperti, Supraja 

dengan judul ―Menuju Ilmu Sosial Profetik,‖ Heddy Shri Ahimsa Putra 

                                                             
62  Syarifudin Jurdi, Politik Islam Profetik: Islamisasi Ilmu, Saintifikasi Islam dan Integrasi 

Keilmuan, (Makasar: Laboratorium lmu Politik UIN Alauddin Makassar, 2017), 36. 
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berjudul ―Paradigma Profetik Islam Epistemologi, Etos, dan Model,‖ dan 

Syarifudin Jurdi dengan judul ―Politik Islam Profetik.‖ Bukan hanya itu, 

melainkan dalam teori politik yang dimaksud dalam penelitian ini berupaya 

memberikan tawaran lain untuk memahami fenomena politik secara 

komperhensif. Maksudnya mengenai hubungan agama dan politik dapat 

terintegrasi. 

 Teori politik profetik berupaya membangun pemahaman holistik dan 

tidak mereduksi nilai-nilai kemanusiaan yang dipandang parsial dalam 

pendekatan politik secara normatif. Sehingga politik profetik tidak terjebak 

pada dikotomi ilmu politik timur maupun barat ataupun tidak bermaksud 

mengabungkan secara ekletik saja. Politik profetik merupakan paradigma 

otentik yang lahir pergumulan problematika kemanusiaan dan pendekatan 

kritis filsafat politik.  

 Pada paruh kedua abad 20  perkembangan hubungan Islam dengan ilmu 

semakin kompleks. Terutama dalam perkembangan ilmu-ilmu modern. 

Kompleksitas ruang lingkup antara Islam  dengan ruang diskursus merubah 

pandang dunia Islam. Gagasan sains Islam dari Ziauddin Saardar dan Naquib 

Al Attas yang diusung Ismail Raji Al-Faruqi yaitu islamisasi pengetahuan. 

islmasisasi pengetahuan bertujuan untuk melakukan evaluasi terhadap ilmu 

modern agar berkesuaian dengan nilai agama, lebih jauh dalam lingkup 

tauhid.
63
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 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2007), 5. 
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 Politik profetik sejalan dengan apa yang dimaksud Kuntowijoyo, 

bagaimana politik profetik dapat mengantarkan kesejahteraan sebagai wujud 

bersama  yang berangkat dari nilai humanisasi, liberasi, dan transendensi. 

Politik profetik mempunyai sifat transformatif. Berbeda dengan gerakan kelas 

dan gerakan lainnya yang menjadikan basis material sebagai tumpuan untuk 

melawan ketidakadilan. Politik profetik yang berangkat dari skema ilmu 

sosial profetik Kuntowijoyo meneguhkan gerakanya bahwa kesadaran supra-

struktur berada di atas kesadaran struktur.  

 Politik profetik bukan bagian dari kepentingan kelas, kepentingan 

golongan, atau kekuasaan politik identitas. Dalam sebuah hadits ―Umar Ibn 

Khattab, Rasul berkata, ―sesungguhnya amal itu bergantung niatnya.‖ Dengan 

kesadaran yang benar dan istiqomah itu kesadaran politik umat mempunyai 

perbedan dengan gerakan politik lainya.
64

  

 Perubahan dalam Islam mempunyai perbedaan terbalik dengan grand 

narasi lainnya. Determinan ekonomi atau Historical matrealisme menegaskan 

perubahan dapat terjadi apabila faktor-faktor ekonomi dikuasai atau direbut 

karena kesadaran yang ada pada diri manusia adalah impilkasi dari kondisi 

ekonomi yang terjadi. Melainkan juga bukan konsep perubahan yang lahir 

dari abad ke 18 dikenal abad pencerahan mendakwahkan diri dengan the idea 

of progress Turgot dan Condorcet dari Barat yang melahirkan teori sekuler. 
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 Kuntowijoyo, Identitas Umat Islam, (Bandung: Mizan, 1997), 1. 
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Tuhan dalam konsep abad pencerahan adalah deisme. Tuhan tidak terkait 

dalam kehidupan manusia terlebih dalam kenyataan sosial politik.
65

 

 Ilmu-ilmu soisal profetik tidak sekedar mengubah fenomena tetapi juga 

memberi petunjuk ke arah mana, untuk apa dan siapa cita-cita dapat terwujud. 

Baik ilmu sosial profetik maupun politik profetik menegaskan 

keberpihakannya. 

 Dalam hal ini, ilmu tidak digunakan hanya untuk mengubah perubahan 

tanpa mengerti mau kemana arah perubahan tersebut. Namun perubahan itu, 

berdasarkan pada cita-cita etika profetik. Meliputi tujuan dari humanisasi 

memanusiakan manusia, tujuan liberalisasi pembebasan sistem dan 

struktural.
66

 Semuanya berangkat dari dimensi kesadaran transendensi dalam 

gerakan maupun lingkup kehidupan dan tidak terderminasi oleh keadaan 

material. Permasalahan yang terjadi begitu mengakar dan sistemik: 

kemiskinan massal, kapitalisme, korupsi, konflik SARA, logika hukum yang 

tumpul, kekuasaan menjadi alat untuk menumpuk kekayaan, pergeseran nilai-

nilai politik yang hanya menjadi instrumen pragmatis.  

B.   Pendekatan dalam Politik Profetik 

Beberapa pendekatan dalam politik profetik terdiri dari dua hal, yaitu: 

1. Integralisasi 

          Karena politik profetik merupakan derivasi dari ilmu sosial profetik 

yang dimaksud Kuntowijoyo. Maka, pembahasan terkait integralisasi juga 
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 Ibid., 12. 
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 Kuntowijoyo, Pradigma Islam Interpretasi untuk Aksi, (Bandung: Mizan, 1993), 289. 
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tidak akan lepas dari tujuan ilmu sosial profetik sendiri. integralisasi 

bertujuan mengembalikan posisi ilmu sebagai alat untuk menyelesaikan 

permasalahan. Dengan memposisikan manusia sebagai subjek atas ilmu. 

Bukan melainkan, berbalik seperti yang terjadi dalam dunia modern. Ilmu 

yang dihasilkan oleh peradaban modern telah membawa krisis 

kemanusiaan. Manusia tanpa disadari menjadi budak dari ilmu sendiri. 

seolah-olah ilmu bersifat bebas nilai. Dan dengan semangat memisahkan 

antara ilmu dengan agama. 

       Kaitan integralistik dalam politik profetik bertujuan agar agama 

mempunyai hubungan dengan ilmu. Mengembailkan manusia sebagai 

manusia yang ber-Tuhan (teoantroposentris). Melihat kondisi saat ini 

bagaimana realitas politik. Terombang-ambing dalam dua hal antara 

mereka yang seolah-olah membawa semangat keagamaan namun nyatanya 

menjadikan agama sebagai legitimasi politik. Selanjutnya segelintir orang 

yang mempermasalahakan bahwa agama adalah ruang privat. Tidak 

seharusnya masuk dalam lingkup politik yang bersifat publik ataupun 

sosial. Integralistik menngembalikan hubungan agama dan politik sebagai 

ilmu. Menghargai pentingnya posisi agama. Karena agama yang dimaksud 

Islam tidak pernah memberikan penilaian yang mendeskriditkan terhadap 

ilmu. 

       Apabila disadari lebih jelih perdebatan ilmu modern (sekularisme). 

Mengalami kemandekan. Karena tercerabut dari cita manusia yang 

beradab. Artinya, politik yang dimaksud tidak boleh keluar dari nilai-nilai 
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universal agama. Ilmu sekuler mempunyai proses yang bermula dari 

filsafat, lalu antroposentrisme, difrensisasi, menuju sekulerisme.
67

 Maka 

dengan demikian, sekulerisme dalam politik adalah kenyataan yang terus 

terjadi disadari atau tidak. Terjadinya korupsi, oligarkis, dan 

penyelewengan kekuasaan semakin hari massif terjadi dimana-mana. 

       Sebaliknya integralisasi mempunyai proses yang berbeda. Bermula 

dari agama, teoantroposentrisme, dedifrensiasi, menuju ilmu 

integralistik.
68

 Integralistik menjadi solusi terhadap permasalahan 

sekularisme yang telah membawa manusia pada krisis politik. Dengan 

integralistik juga dapat menjawab permasalahan gerakan fundamentalisme 

yang sebenarnya juga mengalami bias interpretasi. Karena gerakan 

fundamentalisme terjebak pada nilai yang tumpang tindih. Semangat 

keagamaan yang dibawa oleh mereka bertentangan dengan nilai 

kemanusiaan. Melakukan tindakan yang mengancam kehidupan manusia 

dengan cara tindakan terorisme.  

  Integralisitik juga merupakan paradigma alternatif dari ilmu sosial 

profetik. Integralisasi berbeda dengan ilmu lainnya. Perbedaan 

integralisasi menjadi revolusi pemikiran sebagaimana pendapat Thomas 

Kuhn dalam ―The Structure of Scientific Revolutions”.
69

 Karena ilmu pasti 

normal science yang lahir dari rahim sekular telah mengantarkan manusia 

pada dunia melawan dirinya sendiri. Kemajuan sekular dapat berarti 

kemajuan yang timpang. Ketimpangan terletak pada ketidakseimbangan 
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 Kuntowijoto, Islam sebagai Ilmu Epsitemologi, (yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), 51. 
68

 Ibid., 53. 
69

 Ibid., 49.  
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nilai-nilai yang dibawa untuk menyelesaikan masalah. Masalah yang harus 

dapat selesai dengan jawaban dari proses keilmuan. Berputar arah 

menyebabkan masalah kembali. karena ilmu sekuler normal science 

(dinamika Newton, teori elektromagnetik, mekanika kuantum) melihat 

manusia hanya dari dimensi yang sempit. Manusia telah dikuasai oleh 

segala kebendaan dan atas nama kemajuan yang mereka buat sendiri 

namun telah menjadi bencana kealpaan. 

       Walaupun integralisasi mempunyai keterhubungan dengan ilmu kritis 

atau teori marxis yang mengalami perkembangan yang berubah. Namun 

perbedaanya teori marxis berpijak pada nilai-nilai matrealisme historis. 

Tidak sekalipun memberikan ruang aspek non-material (spiritual) lebih 

tepatnya agama yang menjadi basis kesadaran untuk melakukan 

transformasi. Selain itu integralistik juga berbeda dengan ilmu psikologi 

yang menjadikan manusia sebagai objek penelitiannya. Ilmu psikologi 

(freudanisme, behaviorisme, humanisme) melihat manusia dengan sisi 

yang berbeda namun juga tidak menautkan agama dalam pengertian ilmu. 

       Integralisme menghubungkan antara ilmu dan agama. Agama yang 

bercerai dengan ilmu pada abad pencerahan. Kembali bersama dan 

bersinergis untuk menjawab persoalan sosial-politik. Integralisasi produk 

dari orang-orang beriman. Dalam sistem politik integralisasi menjadi 

kebutuhan mendesak dengan komitmen untuk menjawab permasalahan 
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masyarakat. Politik profetik jalan lain dari pergulatan politik 

kontemporer.
70

 

2. Objektifikasi 

           Objektifikasi dalam Webster’s New Twientieh Century Dictionary 

disamakan dengan objectivication. Padahal dua kata tersebut mempunyai 

perbedaan arti. Objektivikasi berasal dari kata objek yang berarti 

memandang sesuatu sebagai benda. Maka kata objektivikasi melihat 

manusia hanya sebagai objek. Masyarakat saat ini yang telah didominasi 

oleh kecanggihan teknologi telah menegaskan hal demikian, manusia 

dikendalikan dan hanya menjadi dari teknologi ciptaan manusia sendiri. 

Objektivikasi apabila seperti itu juga dapat dikatakan sebagai tindakan 

dehumanisasi. Berlainan dengan kata objektifikasi. Kata objektifikasi 

sendiri berasal dari kata objektif. Suatu hal dapat dikatakan objektif 

apabila dia berdiri sendiri. Maksudnya nilai objektif tidak terjebak pada 

aras subjektif dan dapat berdiri secara independen.
71

 

        Objektifikasi berawal dari internalisasi nilai yang seringkali mengisi 

perdebatan dalam lingkup agama yang diterima sebagai ruang ―subjektif.‖ 

Objektifikasi merupakan jawaban dengan skema; internalisasi, 

eksternalisasi, dan gejala objektif.
72

 Dapat dikatakan objektif apabila nilai 

yang dibawa dalam lingkup eksternal dapat keluar dari lingkup identitas. 

Objektifikasi wujud konkret dari nilai-nilai abstraksi. Apapun tindakan 
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 Syarifuidn Jurdi, Politik Islam Profetik Saintifikasi Islam, Islamisasi Ilmu, dan Integrasi 

Keilmuan, (Makasar: Laboratorium Ilmu Politik Alauddin, 2017), 43. 
71

 Kuntowijoyo, Islam sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi, dan Etika, (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2007), 73. 
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Ibid.,  61. 
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yang dilakukan apabila dapat dikatakan objektif akan terlihat dan ternilai 

dari implikasinya yang lebih luas. 

   Ambil satu contoh untuk memahami objektifikasi lebih jelas seperti, 

apabila ada program kerja pemerintah, tindakan sosial-politik tujuannya 

dapat menjamah keseluruh aspek masyarakat bukan hanya pada orang 

Islam saja. Jadi permasalahannya bukan partai yang membawa simbol 

Islam atau partai nasionalis. Negara Islam atau negara nasionalis yang 

menjadi perdebatan. Melainkan bagaimana dengan adanya objektifikasi 

semua dapat merasakan implikasi dari hasil kebijakan dan tindakan baik 

lembaga pemerintah, partai politik, organisasi dan gerakan manapun.  

        Karena objektifikasi juga dapat dikatakan sebagai Rahmatin Lil-

Alamin. Perbedaan antara eksternalisasi dan objektifikasi dapat lebih 

dalam diamati dari tujuanya. Apabila eksternalisasi untuk pemeluk agama 

sendiri namun objektifikasi untuk seluruhnya. Bisa dikatakan objektifikasi 

dalam ranah nasional merupakan artikulasi nilai ukhuwwah yaitu 

―kesetiakawanan nasional.‖
73

 Objektifikasi merupakan perbuatan rasional 

nilai dan perwujudan dari tindakan rasional. Ketika perbuatan berada 

dalam relasi sosial-politik.
74

 Orang yang berada dalam perbuatan 

objektifikasi tidak mementingkan asal-usul nilai tersebut. Lebih pada nilai 

yang berdampak untuk kemaslahatan. Objektifikasi bertujuan 

memanusiakan manusia seutuhnya memasyrakatkan seluruhnya. 

                                                             
73 Ibid., 63. 
74

 Syarifuidn Jurdi, Politik Islam Profetik Saintifikasi Islam, Islamisasi Ilmu, dan Integrasi 

Keilmuan, (Makasar: Laboratorium Ilmu Politik Alauddin, 2017), 38.  
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        Selain itu, objektifikasi dalam politik profetik merujuk dari gagasan 

Kuntowijoyo. Berperan penting dalam melihat realitas sosial-politik. 

Objektifikasi yang dimaksud Kuntowijoyo penerjemahan nilai-nilai 

internal keagamaan yang dieksternalisasi keluar dan terwujud dalam 

kategori objektifikasi. Dapat dikatakan bahwa Objektifikasi adalah jalan 

tengah agama dan aliran politik lainya. Dalam konteks politik ada tiga hal, 

yakni: pertama artikulasi politik diterjemahkan dengan kategori objektif, 

kedua pengakuan penuh kepada keberadaan segala sesuatu secara objektif, 

dan ketiga tidak berkfikir lawan-kawan, tetapi ditujukan pada 

permasalahan sosial-politik terlebih mengenai politik identitas dan claim 

keagamaan dalam lingkup politik. Singkatnya, objektifikasi merupakan 

respon terhadap realitas politik saat ini dan paradigma sekularisme. 

Objektifikasi sangat perlu untuk digunakan melihat keadaan sosial dan 

politik.
75

 Agar tidak terjebak pada permasalahan yang sebenarnya sudah 

sering terjadi dan berulang-ulang. Permasalahan yang masih terpaut pada 

indentitas antara agama dan politik. 

 

C.  Landasan dalam Politik Profetik 

               Politik profetik sebagai teori alternatif mempunyai beberapa landasan 

yang menjadi pijakannya membangun pemahaman politik untuk menganalisis 

fenomena yang terjadi. Perbedaan tersebut meliputi liberalisasi, humanisasi, 

dan transendensi. Pijakan ketiganya merujuk dari Ayat Al Aquran Surah Ali 
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 Supraja, Menuju Ilmu Sosial Profetik, (Yogyakarta: Elmatera, 2018),  67. 
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Imran 110. ―kuntum khairah ummatin uhrijat linnasi, ta’murunabil ma’ruf 

watahauna anil munkar watu’ minunabillah‖ (Kalian adalah umat yang 

terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma'ruf, dan 

mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah).
76

 

          Beberapa landasan tadi mempunyai penekanan masing-masing. Pada 

tiap landasan merupakan kritik terhadap fenomena politik saat ini. Politik 

yang telah mengalami pergeseran nilai. Politik saat ini telah bergeser hanya 

pada orientasi kekuasaan semata. Politik hanya dilihat dari sisi tertentu, 

kemudian mencabut pemahaman subtansi yang harusnya tidak tereduksi. 

Untuk itu landasan yang meliputi tadi tidak menggunakan akhiran isme 

seperti pada konsep dari grand narasi politik lainnya. Artinya politik sebagai 

telaah ilmu pengetahuan apabila dipahami lebih jelih akarnya adalah 

liberalisme, dan sosialisme ataupun isme lainnya yang mengalami 

perkembangan dari akar keduanya. 

          Karena politik profetik upaya elaboratif dari pemikiran Kuntowijoyo 

mengenai ilmu-ilmu sosial profetik. Maka pembahasan ini tidak akan berkisar 

jauh darinya.  landasan dari politik profetik dapat dipahami berdasarkan 

penjelasan di bawah ini : 

1. Humanisasi  

        Humanisasi merupakan konsep yang berbeda dengan humanisme. 

Humanisme berangkat dari peradaban antroposentrisme. Manusia 
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 Syarifuddin Jurdi, Politik Islam Profetik; Islamisasi Ilmu, Saintifkasi Islam, dan Integrasi 

Keilmuan, (Makasar: Laboratorium Ilmu Politik Makasar, 2017), 206. 
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memegang kuasa penuh atas kendali terhadap kehidupan sosial maupun 

individu. Hal itu terjadi karena pergolakan  politik pada abad pertengahan, 

ketika kekuasaan gereja bersikap dogmatis dan otoriter.  

       Keberhasilan merebut kekuasaan geraja mengakibatkan terpisahnya 

hubungan agama dan politik (sekularisme). Antroposentrisme dapat juga 

dikatakan sebagai gejala krisis kehidupan modern. Humanisasi yang 

dijelaskan dalam politik profetik mengembalikan agama dengan sikap 

yang objektif. Kuntowijoyo menawarkan ―humanisme teosentris‖ 

sekaligus mengkritik konsep antroposentrisme yang mempunyai dampak 

besar terhadap ilmu politik yang mengalami dehumanisasi seperti konflik 

politik identitas yang bergeliat pada unsur SARA (suku, agama, ras, dan 

antar golongan) hingga sampai saat ini terus terjadi. 

       Semula manusia yang menciptakan ilmu dengan upaya kemajuan. 

Berkembangnya sistem politik, birokrasi, dan struktur politik lainnya. 

Berbalik arah, manusia hanya menjadi alat dari tatanan politik yang 

berlangsung secara sistemik.  Humanisasi dalam dimensi politik bertujuan 

agar polemik dehumanisasi tidak semakin menjalar. Menyudai biasnya 

kepentingan politik agar tidak terjadi otorianisme, despotisme, dan 

neofeodalisme.
77

 

2. Liberasi 

Pembahasan liberasi yang dimaksud dalam politik profetik adalah 

Pembebasan. Pembebasan ini berbeda dengan konsep yang bermuara pada 
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 Kuntowijoyo, ―Islam sebagai Ilmu Epistemologi, Metodologi dan Etika,‖ (Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 2007), 101. 
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ideologi barat. Beberapa ideologi barat yang membahas konsep 

pembebasan  seperti komunisme, liberalisme, dan kapitalisme terjebak 

pada pembebasan matrealisme. Komunisme mencitakan masyarakat tanpa 

kelas. Liberalisme maupun kapitalisme berangaapan bahwa manusia yang 

paling penting adalah dimensi privat.  

       Dalam tahap ini liberasi berada pada tahap  ilmu. Tahap liberasi yang 

diturunkan melalui teks Al-Quran yang dipahami dengan kesadaran 

realitas sejarah. Tahap liberasi secara runtun ada empat. Pertama amal 

yakni pemahaman Islam yang selalu ada sepanjang zaman melalui perilaku. 

Kedua mengenai mitos sebagai sistem pengetahuan yang sudah 

ketinggalan zaman. Ketiga ideologi mempunyai kesamaan dengan sejarah 

gerakan marxisme yang berawal dari gerakan ortodoks lalu menjadi 

gerakan ilmu di Eropa Barat tahun 1970-an. Keempat ilmu yang mana 

liberasi dengan ilmu.
78

 Karena ilmu bersifat terbuka, inklusif dan tidak 

sama seperti ideologi lebih bersifat indoktrinasi ataupun tertutup. 

 Liberasi mempunyai empat sasaran terdiri dari sistem pengetahuan, 

sistem sosial, sistem ekonomi, dan sistem politik. Liberasi sistem 

pengetahuan berarti membebaskan masyarakat dari pengetahuan yang 

hanya berbasis pada matrealistis, dan dominasi struktur. Sedangkan, 

liberasi sistem sosial adalah upaya transformatif untuk memperbaiki 

tatanan masyarakat. Liberasi sistem ekonomi bertujuan agar kekayaan  

tidak hanya pada lingkar golongan tertentu. Terakhir liberasi sistem politik 
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membebaskan sistem dari otorianisme, diktator, dan neo feodalisme 

menuju masyarakat yang menjunjung tinggi HAM dan upaya 

demokratisasi.
79

 

       Politik profetik berdasarkan landasan liberasi sejalan dengan tujuan 

Islam yang dapat dilihat dari terwujudnya masyarakat Madinah. Sekarang 

hal ini lebih dikenal dengan sebutan masyarakat Madani. Patut ditinjau 

kembali bahwa upaya liberasi yang dimaksud dalam politik profetik 

berbeda dengan konsep lainnya. 

3. Transendensi 

Hubungan politik dan agama telah memberikan konsekuensi besar 

terhadap realitas politik. Transendensi terkait dengan hubungan agama dan 

politik menunjukkan bahwa saat ini agama akan kembali masuk dengan 

pengaruh-pengaruh yang berbeda-beda. Transendensi mendudukan 

hubungan agama dan politik haruslah selaras. Tidak membolak-balikkan 

sesuai kepentingan untuk memanfaatkan agama ataupun memisahkan 

agama seperti konsep sekularisme. Pemisahan hubungan agama dan politik 

telah dikritik bahwa kini Politik telah masuk dalam era postmodernisme 

yang mempunyai ciri dedifferentiation (agama akan menyatu kembali 

dengan dunia) merupakan era yang telah terjadi saat ini. Para penulis Barat 

tidak bisa diharapkan apabila pembahasan mengenai Tuhan. Karena dalam 

pandangan ilmiah ilmu yang modern adalah ilmu yang sekular. 

Permasalahan ini dikritik oleh Kuntowijoyo dan diberikan solusi akan 

                                                             
79

 Ibid., 105. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

 

objektifikasi. Agar tidak terperangkap pada sekularisme. Dan memegang 

peranan penting transenden. 

Karena politik profetik juga berhubungan dengan Islam. Maka 

transendensi berarti beriman kepada Allah SWT. Selain dua landasan tadi 

(humanisasi dan liberasi) politik profetik tidak boleh lepas dari transendesi 

landasan dari keduanya. From berpendapat pentingnya otoritas Tuhan. 

Bahwa yang tidak  meenerima kesadaran ketuhanan akan mengalami 

realtivisme penuh, logika minoritas kuantitatif, nilai tergantung pada 

kondisi biologi seperti darwinisme. 

Sesuai dengan sifat ilmu maka transendensi yang terkait dengan dua 

landasan tadi harus bersifat terbuka. Mampu berdialog dengan wacana 

kritis lainnya. Seperti dialektika Hegel dengan marxisme, eksistensialisme 

berhadapan dengan sosiologis Durkheim.
80

 Bisa jadi hal lain politik 

profetik dengan politik behavioral, dan sebagainya.  Dengan cara 

membawa politik profetik ke belantara perdebatan ilmu. Memberikan 

ruang lebih besar politik profetik menjadi tawaran alternatif menyelesaikan 

masalah klaim politik keagamaan dan politik identitas. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, lapangan (field research),  

dengan jenis fenomenologi untuk mengkaji konsep ―Politik Profetik dalam 

Gerakan Bangbang Wetan Surabaya.‖ Fenomenologi dicetuskan oleh Edmun 

Husserl yang berpendapat bahwa pengalaman, pemikiran, dan keyakinan 

yang mendorong seseorang bertindak tidak dapat dijelaskan dengan 

sederhana. Artinya data yang dihasilkan melalui pendekatan fenomenologi 

bersifat sebagaimana adanya sesuai data yang didapat dari objek penelitian.
81

 

Fenomenologi menekankan penelitian dalam perspektif yang holistik, 

mendalam, dan  natural. Dengan pendekatan fenomenologi peneliti berupaya 

mengamati objek penelitian ―Gerakan Bangbang Wetan‖ dengan mendalam 

dan tidak parsial agar mendapatkan data yang utuh. Dan penelitian ini 

menuntut peneliti agar dapat secara intens membangun kedekatan dengan 

objek penelitian, karena apabila hal itu tidak lakukan akan dapat berdampak 

pada proses pengalian data. Sehingga peneliti mengikuti agenda gerakan 

Bangbang Wetan, semakin intens waktu dan hubungan yang dibangun dalam 

penelitian ini akan memegang peranan penting dalam memperoleh data. 

Bukan hanya itu, pendekatan dengan jenis fenomenologi bertujuan untuk 

melakukan interpretasi terhadap pandangan, kesadaran, konsep, dan cara 
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subjek penelitian memberikan informasi.
82

 Semua data yang dihasilkan dalam 

pendekatan fenomenologi akan dipahami sebagai  keterkaitan pengalaman 

dan pandangan objek penelitian. Pendekatan ini juga menggunakan analisis 

deskriptif. Bertujuan melakukan eksplorasi, bagaimana seseorang dapat 

bertindak dengan cara memahami pandangan dunianya.
83

 Dengan metode 

penelitian ini, maka  penjelasan mengenai konsep politik profetik dalam 

gerakan Bangbang Wetan  dapat dideskripsikan sesuai dengan kedalaman 

data yang didapat. 

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di Surabaya, karena sesuai dengan 

keberadaan Bangbang Wetan. Pemilihan lokasi gerakan Bangbang Wetan 

juga memuat beberapa pertimbangan, selain penjelasan di atas tadi : 

1. Surabaya merupakan kota yang mempunyai akar sejarah pergerakan dan 

budaya yang berbeda dengan lainnya. Perbedaan itu disadari oleh gerakan 

Bangbang Wetan Surabaya. Hal itu terbukti dengan tema yang dipilih 

dalam diskusi forum sinau bareng lalu banyaknya endapan Jama‘ah 

Maiyah yang berdiri sendiri dengan inisiatif secara mandiri. Tanpa adanya 

intruksi, seperti Bonek Maiyah, Lingkar Maiyah Uinsa, Forum Rono Rene, 

dan lain sebagainya. 

2. Beberapa agenda dan program penting juga sering diadakan di Surabaya. 

Dipilihnya Surabaya karena pertimbangan tertentu seperti dinamika politik 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda, 2009), 17. 
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 Bagong Suyanto dan Sutinah, Ed., Metodologi Penelitian Sosial Berbagai Alternatif, (Jakarta: 
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dan gerakan pemuda di Surabaya lebih dinamis. Selain itu gerakan 

Bangbang Wetan mempunyai kelebihan dalam sisi praktis dari pada 

gerakan lainnya. Bila dibandingkan dengan simpul Maiyah di Jombang 

Padhang Bulan, Yogyakarta Mocopat Syafa‘at, dan Semarang Gambang 

Syafa'‘at tiga simpul itu masih terikat dengan aspek normatif yang 

berkaitan dengan kerabat dekat atau rumah Cak Nun sendiri.  

3. Surabaya sendiri tahun lalu mengalami peristiwa yang membuat banyak 

orang resah mengenai terorisme. Sejalan dengan itu, gerakan Bangbang 

Wetan surabaya adalah anti tesis terhadap gerakan yang mengusung 

pendekatan radikalisme dan ekstrimisme. 

  Karena faktor di atas penelitian mengenai gerakan Bangbang Wetan 

adalah hal yang menarik untuk diamati lebih dalam. Bagaimana gerakan 

Bangbang Wetan  mampu memberikan pendekatan-pendekatan yang berbeda 

dengan perspektif politik profetik. 

Untuk lokasi penelitian dalam penelitian ini menyelaraskan dengan 

agenda-agenda gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Meninjau dari fenomena 

yang terjadi lokasi Seperti beberapa agenda di  Gedung Cak Durasim, 

Gedung Balai Pemuda, Gedung TVRI, dan tidak menutup kemungkinan juga 

diselengarakan di perguruan tinggi seperti di  UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Lokasi penyelengaraan forum sinau bareng gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya, ditetapkan oleh penggiat atau anggota internal yang terlibat secara 

sukarela.  
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Waktu Penelitian diagendakan selama 4 bulan mulai Februari minggu 

ketiga, kurang lebih proses penelitian ini 4 bulan, dimulai Februari s/d Juni 

pertengahan. Penelitian akan dilaksanakan pada rentang waktu bulan Februari 

2019 sampai dengan Juni 2019. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat 

dilihati di tabel bawah ini: 

Tabel 3.1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

 

No 

 

 

Uraian 

Februari April Mei Juni 

Minggu Ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Perencanaan 

Penelitian 

                

2. Persiapan 

Penelitian 

                

3. Penyusunan 

Proposal 

                

4. Seminar Proposal                 

5. Pelaksanaan 

Penelitian 

                

6. Laporan Penelitian                 
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C.  Subjek Penelitian dan Sumber Data 

Subjek penelitian dalam metode kualitatif dikenal dengan istilah 

narasumber atau informan. Peneliti disini menggunakan istilah narasumber 

karena mereka yang terpilih dalam memberikan informasi merupakan pelaku 

dari gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Sedangkan istilah informan adalah 

mereka yang memberikan informasi namun belum tentu dari pelaku. Hal itu 

didasarkan pada tujuan dan masalah tema penelitian yang menggunakan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. Penentuan subjek penelitian dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Ciri-ciri khusus purposive 

sampling dengan membuat kriteria tertentu dalam pemilihan nara sumber. 

Dalam gerakan Bangbang Wetan dan Jama‘ah Maiyah, sebagai berikut : 

1. Anggota gerakan Bangbang Wetan Surabaya dipilih berdasarkan  

pertimbangan waktu atau intensitas keikutsertaan dalam gerakan tersebut 

minimal tiga tahun.  Beberapa orang internal atau pendiri gerakan 

Bangbang Wetan Surabaya. Meliputi penggiat gerakan Bangbang Wetan. 

2. Jama‘ah Maiyah yang terdiri dari masyarakat di Surabaya yang dipilih 

berdasarkan  pengetahuannya mengenai Bangbang Wetan Surabaya karena 

mengikuti acara yang diadakan Bangbang Wetan Surabaya minimal dua 

tahun. Dengan waktu dua tahun Jama‘ah Maiyah mampu memberikan 

informasi yang representatif mengenai gerakan Bangbang Wetan. 

3. Kesediaan narasumber baik dari penggiat gerakan Bangbang Wetan dan  

Jama‘ah Maiyah,  memberikan informasi terkait data yang dibutuhkan 

peneliti. 
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Sumber data yang akan digali dalam penelitian ini diklasifikasikan 

menjadi dua. Data pertama adalah data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data pokok yang diperoleh secara langsung dari penelitian perorangan, 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya sendiri.
97

 Sedangkan data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber – sumber data  seperti video, majalah, 

dan media lainnya yang berkaitan dengan gerakan Bangbang Wetan. Dalam 

penelitian wawancara yang dilakukan pada sejumlah narasumber (subjek 

penelitian) berjumlah sembilan. 

  Tabel 3.2 

    Daftar Nama Narasumber (Subjek Penelitian) 

No.  Narasumber  

(Subjek Penelitian) 

Umur Status  

1 Rachmad Rudianto 42 tahun Dewan Penasihat 

2 M. Hasanudin 41 tahun Dewan Penasihat 

3 Dudung Eko Patriono 49 tahun Gubernur 

4 Fajar Wahyoko 27 tahun Sie Bank Data 

5 M. Ali yasin 27 tahun Sie Tema 

6 Hari Widodo 38 tahun Sie Regenerasi dan 

Sambung Berkah 

7 Syahroni 21 tahun Jama‘ah Maiyah 

8 Zulfikar Kurniawan 26 tahun Jama‘ah Maiyah 

9 Ayun 25 tahun Jama‘ah Maiyah 
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D.  Tahap-Tahap Penelitian 

Setiap penelitian ilmiah mempunyai proses yang sesuai dengan kaidah-

kaidah ilmiah dan mendasarkan pada nilai yang rasional, empiris dan 

sistematis. Proses dalam penelitian ini disesuaikan dengan model kualitatif. 

Penelitian ini terdiri dari tiga tahapan: pertama tahapan perencanaan, kedua 

tahapan pelaksanaan, dan terakhir tahapan pelaporan. Penjelasan lebih 

lengkapnya dibawah ini. 

Pertama, tahapan perencanaan penelitian. Meliputi penyusunan penelitian 

yang akan dilakukan dengan menentukan tema politik profetik dalam gerakan 

Bangbang Wetan, objek dan subjek penelitian. Membatasi fokus penelitian 

dalam penelitian ini dalam batas konsep politik profeik gerakan Bangbang 

Wetan. Agar mempunyai fokus yang jelas dan terarah.
98

 Penentuan tersebut 

berdasarkan  relevansi serta urgensi dalam lingkup akademik maupun sosial.  

Selain itu, perencaan penelitian juga meninjau studi pustaka melihat jejak 

penelitian terdahulu, mengkaji metodologi, dan teori yang sesuai serta 

menyusun pertanyaan penelitian. Untuk mendapatkan penjelasan yang lebih 

gamblang dalam pertimbangan tahap awal ini, peneliti juga tidak lupa untuk 

menggali informasi dengan cara berdiskusi dengan orang-orang yang 

berperan langsung atau pernah mengikuti gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya.
99
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Kedua, tahap pelaksanaan penelitian. Meliputi pengumpulan data 

lapangan yang diperoleh dari interaksi yang intens bersama gerakan 

Bangbang Wetan dalam melihat bagaimana mereka melakukan agenda 

gerakannya. Editing data bermaksud untuk mengumpulkan dan 

mengelompokkan data yang dipakai dalam meninjau kebutuhan atas 

penelitian ini yang didapat dari pelaksanaan penelitian dilapangan melalui 

observasi maupun wawancara dengan gerakan ini. Selanjutnya, analisis data 

karena pada saat pengumpulan data lapangan dalam penelitian kualitatif tidak 

harus menunggu data terkumpul semuanya. Dengan cara melakukan reduksi 

data atau tahapan analisis. Upaya tersebut dapat dilakukan apabila sudah ada 

pedoman pertanyaan. Pedoman pertanyaan yang digunakan dalam penelitian 

ini bersifat sementara atau semi terstruktur. Karena dalam kondisi 

perkembangan nantinya subjek penelitian akan digambarkan natural. 

Pengumpulan data juga bisa ditelusuri ke beberapa studi pustaka. Apabila 

semuanya sudah terkumpul upaya analisis dan editing sangat ditekankan. 

Untuk mencapai tingkat pemahaman suatu fenomena melalui dunia 

pemahaman pelaku (subjek penelitian) sangat penting dalam pengumpulan 

data.
100

 

Ketiga, tahapan pelaporan penelitian atau sesudah penggalian data 

dilapangan, meliputi penulisan laporan penelitian atas data yang sudah 

terkumpul mengenai politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan, 

melakukan review untuk meninjau kembali agar tidak ada data yang terlewat, 
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dan penyajian laporan penelitian yang disusun secara sistematis. Karena 

dalam upaya ini bagaimana proses keseluruhan penelitian dapat disusun 

dengan telaah holistik. Seperti bagaimana perspektif dari subjek penelitian 

dan bagaimana fenomena yang terjadi sebagaimana adanya. Serta tahapan 

terakhir ini akumulasi keseluruhan dari wujud konkret dari tema, masalah, 

metode sampai manfaat penelitian itu sendiri. Tentunya, upaya tersebut akan 

dipaparkan dalam koridor politik profetik dari gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya. pada tahapan awal hingga akhir penelitian, data-data yang disajikan 

harus valid dan konsisten sehinga, maka kesimpulan yang dihasilkan bersifat 

kredibiltas.
101

 

E.  Teknik Pengumpulan Data 

       Untuk menjawab problematika penelitian dalam mencapai tujuan dan 

menurunkan rancangan penelitian ke lapangan agar mendapat data. 

Dibutuhkan teknik pengumpulan data yang akan mempengaruhi data yang 

diperoleh. Data yang diperoleh peneliti meliputi catatan yang ditulis dalam 

buku catatan serta hasil wawancara dengan narasumber baik dari penggiat 

gerakan Bangbang Wetan maupun Jama‘ah Maiyah, pengamatan saat agenda 

diskusi sinau bareng yang diadakan tiap bulan sekali, meninjau majalah 

buletin Maiyah Jawa Timur, dan data dokumentasi berupa foto, video, 

mengenai gerarakan Bangbang Wetan. Maka teknik pengumpulan data yang 

dipakai dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
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1. Observasi  

Teknik Pengumpulan data melalui observasi dalam penelitian ini 

bersifat partisipatif, peneliti ikut terjun langsung dalam agenda yang 

diadakan, selain itu peneliti sudah mengamati gerakan Bangbang Wetan 

dari tiga tahun yang lalu hingga saat ini. Observasi yang dilakukan peneliti 

berusaha mengamati fenomena di lapangan saat agenda gerakan Bangbang 

Wetan berlangsung. Dengan cara membuat catatan lapangan dari hasil 

pengamatan. Catatan itu berupa coretan seperlunya, pokok isi pembicaraan 

atau pengamatan mengenai data yang dibutuhkan peneliti sesuai dengan 

pembahasan ―Politik Profetik dalam Gerakan Bangbang Wetan‖. 

Kemudian peneliti mengamati dinamika gerakan yang terjadi mulai dari 

forum yang diadakan dan dari agenda diluar forum seperti rapat penentuan 

tema di rumah Mas Ahid salah satu penggiat gerakan Bangbang Wetan, 

bagaimana interaksi dan perjuangan  politik yang dilakukan melalui 

agenda yang diselenggarakan dan dapat diterima oleh siapapun, dengan 

adanya observasi ini peneliti dapat melihat dengan natural, bagaimana 

konsep politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan.
102

 

2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview)  

Dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, peneliti 

berusaha mengali data atas jawaban yang diberikan informan. Dalam 

proses wawancara tersebut peneliti sudah berusaha terlebih dahulu 

melakukan pendekatan hingga dapat membaur. Hal ini sangat penting, 
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agar data yang diberikan informan jujur dan tidak ada yang ditutupi karena 

kedekatan antara peneliti dan para narasumber (penggiat gerakan 

Bangbang Wetan dan Jama‘ah Maiyah).  Maksud mengadakan wawancara 

ditegaskan Lincoln dan Guba, mengkonstruksi mengenai kejadian, 

tindakan, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian.
103

 Semua yang 

berkeenaan terhadap gerakan Bangbang Wetan Surabaya untuk menggali 

konsep politik profetik.  

Selain itu,  wawancara bersifat semi terstruktur, karena pertanyaan 

yang akan diberikan akan lebih dapat dikembangkan sesuai dengan 

jawaban dan kondisi yang terjadi. Namun pertanyaan wawancara sudah 

disiapkan menjadi pedoman dan digunakan untuk membatasi pembahasan 

apabila wawancara yang dilakukan dengan narasumber melebihi tema 

yang dibahas dalam penelitian ini. Perlengkapan yang digunakan peneliti 

untuk proses wawancara buku catatan berisi informasi yang dijabarkan 

dan alat perekam untuk merekam hasil wawancara.  

Data yang digali dari hasil wawancara ini termasuk dalam sumber 

primer. Data tersebut menjadi rujukan peneliti,  untuk mengambarkan 

konsep politik profetik yang ada di dalam gerakan bangbang Wetan.  

Informan tersebut para penggiat (pengurus) dan pendiri gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya dan Jama‘ah Maiyah,  masyarakat yang hadir ataupun 

terlibat dalam agenda tersebut. Semua informasi yang didapat akan 

direkam, ditulis untuk membantu analisis dan penyusunan laporan. 
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3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi adalah usaha 

mengumpulkan data dengan mengambil data dari catatan, dokumentasi 

diskusi, dokumentasi agenda dan data lainnya sesuai dengan tema dalam 

penelitian ini yakni, politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan.
104

 

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh keabsahan data dan 

mengukur perkembangan serta kelayakan.  Dokumentasi yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen, majalah, catatan, buku, media online  dan hal 

lainnya yang terkait dengan gerakan Bangbang Wetan Surabaya, selama 

melakukan pergerakanya yang dinamis dan kompleks. Diantaranya sumber 

dokumentasi yaitu, majalah Buletin Maiyah Jawa Timur yang berisi 

catatan, tulisan, dan reportase agenda gerakan Bangbang Wetan, situs 

caknun.com  adalah situs resmi dari Jam‘ah Maiyah Nusantara yang dapat 

digunakan peneliti untuk menggali data perihal Jama‘ah Maiyah dan 

gerakan Bangbang Wetan sebagai salah satu simpul gerakan Maiyah 

Nusantara. Selanjutnya, bangbangwetan.org merupakan situs resmi 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya yang berisikan jadwal bulanan, tulisan, 

reportase, dan berita mengenai gerakan Bangbang Wetan, dan media 

online resmi gerakan Bangbang Wetan lainnya. Terkahir Catatan yang 

diberikan Mas Fajar Wahyoko,  selaku sie bank data mengenai  struktur 

gerakan Bangbang Wetan.  
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F.  Teknik Analisis Data 

Dalam tahapan penelitian kualitatif. Teknik analisis memegang peranan 

penting. Jumlah data kualitatif yang terkumpul akan diperkecil dan 

diklompokkan, agar data dalam penelitian kualitatif dapat ditarik kesimpulan. 

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini. Teknik analisis yang digunakan 

adalah model yang diajukan Huberman dan Milles. Model interaktif. Model 

interaktif terdiri dari tiga hal utama. Mulai dari reduksi data, display atau 

penyajian data, dan verifikasi data atau penarikan kesimpulan.
105

 Lebih 

jelasnya tiga hal utama tersebut akan dipaparkan secara singkat. 

1. Reduksi data 

Dapat diartikan sebagai proses pemilihan pemusatan, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang terkumpul. Proses reduksi 

data dimaksudkan untuk menajamkan, mengarahkan, mengolongkan data-

data yang diperlukan. Bagi peneliti proses peneliti sangatlah penting untuk 

mempertajam isi penelitian ini dalam menyajikan laporan yang disusun 

dengan sub bab tertentu, selain itu proses reduksi data membantu peneliti 

untuk mengambil kesimpulan dan verifikasi data dalam penelitian politik 

profetik dalam gerakan Bangbang Wetan Surabaya.  

2. Display atau penyajian data 

Dapat diartikan sebagai proses lanjutan dari reduksi data. Miles dan 

Huberman mengartikan penyajian data untuk melihat kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Tentunya, dengan 
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adanya penyajian data lebih memudahkan alur pemahaman untuk melihat 

susunan data yang didapati. Karena dengan penyajian data ini penelitian 

dapat melihat gambaran penelitian lebih sistematis dan terarah sesuai 

dengan apa yang dimaksud tujuan penelitian ini. Kemudian kegiatan 

reduksi data dan penyajian data saling terkait satu sama lain.  

3. Verifikasi data atau penarikan kesimpulan  

Dapat diartikan sebagai pemahaman dari penarikan kesimpulan data 

yang ditampilkan.  Sejauhamana interpretasi terhadap data-data penelitian 

yang didapat baik melalui observasi lapangan ataupun penulusuran data 

pustaka. Dari kesimpulan dapat diuarikan menjadi lebih rinci dan 

mengakar dengan data-data yang kokoh. Semua data yang terkumpul 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan keterlibatan dalam agenda 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya. Akan dianalisis sesuai dengan model 

Huberman dan Miles. Teknik analisis data yang peneliti gunakan berupa 

penelitian  kualitatif  deskriptif, yaitu menganalisa data yang diperoleh di 

lapangan dalam bentuk kualitatif. Miles dan Huberman mengemukakan 

bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 

dan berlangsung terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. 
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Keakuratan, keabsahan data, dan kebenaran data yang dikumpulkan dan 

dianalisis sejak awal akan menentukan kebenaran dan ketepatan hasil 

penelitian sesuai dengan masalah dan fokus penelitian. Agar dalam penelitian 

ini dapat mengantarkan pada hasil yang benar, maka penelitian ini dapat 

menggunakan cara, antara lain
106

: 

1. Intensitas keikutsertaan peneliti di lapangan bersama gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya. Kesahihan dan keabsahan data sangat ditentukan oleh 

komitmen, keikusertaan, dan keterlibatan peneliti secara intens dalam 

penelitian baik dalam diskusi, dan rapat yang diadakan gerakan ini. 

2. Meningkatkan ketekunan pengamatan. Ketekunan dalam melakukan 

pengamatan akan menentukan keabsahan dan  kesahihan data yang 

terkumpul. Agar didapati penelusuran terhadap fenonema secara holistik. 

3. Melakukan triangulasi sesuai aturan. Triangulasi berguna untuk terus 

menggali titik jenuh. Kesamaan informasi dari tiap narasumber atau 

sumber data lainnya. triangulasi merupakan salah satu teknik untuk untuk 

mendapatkan temuan data dan interpretasi data yang lebih akurat. 

4. Menggunakan refrensi yang tepat. Kredibilitas data dan informasi yang 

dikumpulkan dan ditulis lebih dipercaya apabila dilengkapi dan bahan-

bahan referensi yang tepat. Eisner mengusulkan penggunaan refrensi yang 

tepat untuk meningkatkan kredibilitas data yang telah dikumpulkan secara 

tertulis.  
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (jakarta: 

kencana, 2014), 395-397. 
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BAB IV 

POLITIK PROFETIK DALAM GERAKAN BANGBANG WETAN 

 

A. Setting Penelitian 

1. Deskripsi Umum Gerakan Bangbang Wetan 

       Gerakan Bangbang Wetan lahir pada tahun 2006 yang berawal 

dari hasil rapat di MPM Honda (sebuah dealer produk otomotif 

terkenal yang membawahi wilayah Jawa Timur dan Indonesia Timur) 

di Surabaya. Rapat tersebut dihadiri oleh, 25 orang kurang lebih. 

Pembahasan dalam rapat itu membicarakan, bahwa Surabaya 

memerlukan adanya forum Maiyah seperti Padhang Bulan di Jombang, 

Mocopat Syafaat di Yogya, dan Gambang Syafaat di Semarang, serta 

Kenduri Cinta di Jakarta.
107

 

       Lalu dalam pertemuan itu, yang dihadiri 25 orang dari kota Jawa 

Timur dan Bali. Cak Nun menjelaskan arti Bangbang Wetan yang 

merupakan  istilah abang-abang teko wetan atau sinar yang memancar 

dari timur sebagai tanda munculnya pencerahan, dalam Islam juga 

dikenal dengan idiom mindah-dhulumat ila an-nuur. Sebenarnya nama 

Bangbang Wetan ini diusulkan, oleh Cak Prio yang diterima Cak Nun. 
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 Cak Rudd, ―Bangbang Wetan Kate Lapo,‖ Bulettin Maiyah Jawa Timur, Edisi Khusus 

September 2015, 15. 
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56 

 

       Menurut Cak Prio, ―kata Bangbang Wetan  ini adalah gejala alam 

dimana sebentuk cahaya muncul di Timur. Waktunya sebelum subuh 

dan memang tidak mudah diamati kecuali di pantai.‖
55

 Atau dalam 

Islam ada  idiom, minadh-dhulumat ila an-nuur. Bangbang Wetan juga 

dapat diartikan adzan karena kata bang merupakan istilah panggilan 

sholat yang lahir pada tahuan 60-an atau 70-an pasti tidak asing 

dengan istilah itu. Jadi Bangbang Wetan diharapkan sebagai sebuah 

forum panggilan untuk panggilan bersembahyang, yakni lebih tepatnya 

bersembahyang dalam gerak kehidupan. Seperti ungkapan dalam 

Drama Perahu Retak (Santri-Santri Khidir), ―katakanlah apa gerakan 

bersembahyang ialah menjunjung langit, menghormati sebagai jalan 

cinta kepada Robbul ‗Izzati, ialah santun dan tersenyum kepada rakyat 

ialah mewakili Tuhan dengan cara yang memikat. 

  Cak Nun juga berharap dalam forum Bangbang Wetan semoga 

akan menjadi matahari yang dinanti—nanti akan muncul dari timur 

untuk menguak rahasia. Menurut Cak Nun, ―Bangbang Wetan adalah 

beberapa langkah menuju kehancuran total atau awal kebangkitan 

untuk memipin dunia.‖
56

 

 Embrio pertama kali lahirnya Bangbang Wetan Surabaya, sudah 

terlihat pada awal tahun 2000-an di Surabaya ada dua pengajian yang 

diasuh, oleh Cak Nun, pengajian itu bernama Haflah Shalawat dan 

                                                             
55  Budi R, ―Gak Maiyah Gak Gaul,‖ Buletin Maiyah Jawa Timur,  November 2015, 16. 
56

 Cak Rudd, ―Bangbang Wetan Kate Lapo,‖ Bulettin Maiyah Jawa Timur, Edisi Khusus 

September 2015, 14. 
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Tombo Ati. Haflah Shalawat diadakan pada hari minggu setiap akhir 

bulan di komplek Masjid Al-Akbar Surabaya, yang dimulai pagi hari 

dengan kenduri shalawat yang diisi group-group shalawat yang ada di 

Surabaya, kemudian puncak pengajian tersebut diisi dengan ngaji 

bersama Cak Nun. Pengajian Haflah Shalawat lebih banyak diikuti 

ibu-ibu rumah tangga, tukang becak, kelompok-kelompok shalawat 

dan kaum urban. Sedangkan, Tombo Ati dilaksanakan di Hotel Elmi 

yang jama‘ahnya rata-rata dengan ekonomi menengah ke atas serta 

kaum intelektual. 

       Pada 16-17 Oktober 2005 yang merupakan kelanjutan silaturahim 

Nasional Jama‘ah Maiyah di Semarang, yang membahas mengenai 

transformasi metode Maiyah ke arah partisipatoris yang akan 

melahirkan kader-kader penggerak (aktif, pasif, progresif). Dalam 

pertemuan itu salah satu anggota Jama‘ah Maiyah dari Surabaya, Haris 

mengusulkan agar menghidupkan kembali Haflah Shalawat di Masjid 

Al-Akbar Surabaya. 

       Dengan usul tersebut dan mempertimbangkan dua pengajian yang 

pernah diadakan di Surabaya   pada tahun 2000-an  tadi. Pertimbangan 

yang menjadi dasar salah satunya adalah tempat, karena apabila Haflah 

Shalawat diadakan di masjid tidak semua masyarakat terbiasa pergi ke 

masjid. Selanjutnya apabila diadakan di Hotel Elmi seperti dalam 

pengajian Tombo Ati, tidak akan dihadiri oleh kaum pinggiran. 

Dengan itu, Bangbang Wetan pertama kali dilaksanakan di Balai 
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Pemuda yang bertempat ditengah kota Surabaya dan tempatnya 

terbuka.  

       Konsep Bangbang Wetan diformat egaliter berbeda dengan 

pengajian konvensional pada umumnya. Karena Bangbang Wetan 

merupakan milik masyarakat, maka merekalah yang pantas 

dibicarakan dan juga menentukan tema materi. Pada acara perdana 

Bangbang Wetan narasumber yang mengisi acara tersebut, yakni Pak 

Hotman dari Unair, Mbak Via, Cak Fuad, Cak Kartolo, dan Jenma 

(seorang peneliti dari Australia) serta Cak Nun sendiri. dalam forum 

yang terjadi di pengajian Bangbang Wetan, terjadi dua arah antara 

audiens dan narasumber.
57

 

       Gerakan Bangbang Wetan memang lebih dikenal sebagai forum 

pencerahan. Melibatkan peran masyarakat dengan dialog interaktif. 

Dalam forum tersebut pembahasan yang dikaji multikompleks, yakni 

agama, budaya, sejarah, politik, dan lain-lain. Terkadang malah 

terbawa pada arah keresahan masyarakat itu sendiri agar dengan dialog 

tadi menemukan solusi yang ada. 

       Gerakaan Bangbang Wetan  juga terlibat aktif dalam 

permasalahan yang ada di masyarakat. Karena konsep metode belajar 

yang disampaikan dalam forum sinau bareng berharap agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari—hari, hal itu dalam gerakan 

                                                             
57

 Ibid., 15. 
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Bangbang Wetan lebih dikenal dengan istilah ―ngilmu, ilmu kanti laku,‖ 

yang artinya ilmu adalah pemahaman yang diterapkan bukan hanya 

pada tataran konseptual saja. Beberapa catatan yang pernah dilakukan 

oleh gerakan Bangbang Wetan seperti, melakukan mediasi dan 

mengawal masyarakat lumpur Lapindo, lalu dilanjut dengan kasus 

Stren Kali, dan juga Pasar Turi.
58

 

       Pada tahun pertama, forum Bangbang Wetan memilih untuk 

mengadopsi Padhang Bulan dan Mocopat Syafa‘at. Para jama‘ah yang 

hadir bersifat heterogen, dari latar belakang yang berbeda-beda. 

Mereka meliputi tukang becak, penjual donat, bahkan pengangguran 

sekalipun. Perkembangan dalam forum tersebut kini lebih banyak 

didominasi oleh kaum muda. Pada masa awal ini Cak Nun juga kadang 

mengusulkan tema mengenai diskusi dalam forum bulanan yang 

diselengarakan gerakan Bangbang Wetan. 

       Pada tahun kedua dan ketiga, Cak Nun sempat tidak hadir karena 

efek dari penyelesaian masalah lumpur Lapindo, sampai 6 bulan. 

Karena dinamika yang terjadi dalam lumpur Lapindo tidak mudah. 

Namun gerakan Bangbang Wetan tidak surut dan undur diri, 

melainkan tetap bersikap komitmen dalam menjaga kegiatan yang 

sudah berlanjut. Dengan adanya dinamika pada tahun kedua, gerakan 

Bangbang Wetan lebih dewasa karena harus tetap menjalani kegiatan 

tanpa kehadiran seorang Cak Nun. Cak Nun memberikan tagline yang 

                                                             
58

 Ibid., Redaksi Wawancara dengan Wak Mad,  24. 
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memuat empat baris, ketika para penggiat meminta pencerahan tagline. 

Isi tagline itu  memberikan semangat dan membangkitkan sikap 

kebijaksanaan. ―Matahari memancar dari timur, yang dinant-nanti 

muncul dari Timur, orang-orang berkumpul dari timur, untuk menguak 

rahasia bangun dari tidur.‖ 

       Dalam gerakan Bangbang Wetan yang mengidentifikasi dirinya 

sebagai forum pencerahan agar tetap menjadi majelis ilmu kerakyatan, 

yang dimiliki oleh siapapun. Agar tidak mengistemawakan atau 

mengkultuskan figur tertentu, hingga semua dapat saling berperan aktif 

satu sama lain. Gerakan Bangbang Wetan juga melibatkan diri dalam 

pelaksanaan acara kesenian seperti teater. Teater yang pernah diadakan 

bersama gerakan Bangbang Wetan yaitu pegelaran teater Dinasti 

―Tikungan Iblis‖ (2007), pagelaran puisi ―Presiden Balkadaba‖ (2009), 

Konser ―Hati Matahari‖ (2001), di Surabaya dan Malang ―Ijazah 

Maiyah‖ (2011), Pagelaran ―Nabi Darurat-Rosul AdHoc‖ (2012), di 

komplek pendopo Cak Durasim Banawa Sekar, dan yang baru saja 

―Sengkuni‖ (2019) di Surabaya.
59

 

       Sudah banyak kegiatan yang dilakukan gerakan Bangbang Wetan, 

dengan prinsip yang selalu dicanangkan secara inheren di dalamnya. 

Walaupun sebagian orang mengenal gerakan Bangbang Wetan ini, 

dalam forum pencerahannya, tapi tidak terlepas dari kegiatan apapun 

yang berhubungan dengan tangung jawab kemanusiaan. Disisi lain, 

                                                             
59

 Ibid., Redaksi Wawancara dengan Pak Dudung, 27. 
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juga tidak ada pengkhususan diri yang sama seperti gerakan lain pada 

umumnya, seperti aturan baku yang mengikat, dan keharusan untuk 

menomor satukan gerakan Bangbang Wetan kecuali berdasarkan 

kesadaran, kebersamaan, dan kesetaraan. 

2. Struktur Penggiat Gerakan Bangbang Wetan 

Gambar 4.1 

Logo Gerakan Bangbang Wetan 

 

 

 

 

 

 

    (Sumber: http://www.bangbangwetan.org/, diakses pada 08 Maret 2019) 

       Logo gerakan Bangbang Wetan mempunyai arti sebagaimana 

sistem pengetahuan dan nilai prinsipil yang ia bangun di dalam 

gerakannya yang berkesusaian dengan politik profetik. Logo tersebut 

bermakna adanya tiga cinta atau segitiga cinta yang saling terhubung 

dan terpaut dua lambang kecil menandakan cinta Nabi Muhammad 

Saw dan cinta seorang hamba yang saling terhubung dan cinta yang 

besar meliputi dua lambang kecil itu merupakan Cinta Allah SWT 

yang meliputi cinta Nabi Muhammad Saw dan seorang hamba. Hal 

http://www.bangbangwetan.org/
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tersebut menegaskan bahwa gerakan Bangbang Wetan meyakini 

sistem pengetahuan relasional terutama hubungan antara politik dan 

agama. 

       Selanjutnya, apabila diamati lebih jelih, bahwa gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya. Tidak seperti orang-orang bicarakan umumnya, yang 

berpendapat Bangbang Wetan bersifat cair mengalir begitu saja, 

pendapat tersebut disatu sisi bisa dibenarkan namun disisi lain ada 

fakta yang berbeda. Karena seolah-olah gerakan Bangbang Wetan 

tidak mempunyai perencanaan atau tahapan kesiapan yang matang. 

Hal ini terjadi karena gerakan Bangbang Wetan tidak dapat disamakan 

dengan gerakan modern umumnya yang menggunakan aturan baku, 

bahkan sampai terjadi pergeseran di wilayah internal gerakan itu 

sendiri karena permasalahan struktural.  

  Salah satu hal yang perlu diketahui adalah Bangbang Wetan ini, 

mempunyai struktur yang unik mulai dari konsep, nama dan garis 

koordinasi untuk mempermudah gerakan Bangbang Wetan dalam 

melangsungkan agenda-agendanya. 

Selanjutnya, struktur yang dipakai gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya sesuai dengan dokumen pribadi gerakan Bangbang Wetan, 

dan data terbaru pada 2019 hingga sampai saat ini. Dalam struktur 

gerakan Bangbang Wetan tidak dikenal istilah periode kepengurusan, 

karena susunan struktur tersebut tidak berdasarkan aturan periode 

seperti organisasi formal. 
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Gambar 4.2 

                                Struktur Gerakan Bangbang Wetan 

 

          (Sumber : Dokumen Bangbang Wetan, Struktur Gerakan Bangbang Wetan 2019) 

       Susunan struktur dibuat berdasarkan kesediaan tiap penggiat dan 

kesiapannya melakukan koordinasi. Penjelasan yang tercantum dalam 

bagan struktur sesuai gambaran di atas, sebagai berikut: 

a. Dewan Penasihat: berfungsi untuk memberikan informasi atau  

pengetahuan dalam gerakan Bangbang Wetan. Meliputi: 

1) Priyo Aljabar (Alm) (Selaku aktor yang terlibat mendirikan           

gerakan Bangbang Wetan). 
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2) Rachmad Rudianto (Selaku aktor yang terlibat mendirikan 

gerakan Bangbang Wetan). 

3) M. Hasanuddin. 

4) Suko Widodo. 

b. Gubernur: Berfungsi untuk menyampaikan informasi ke internal 

struktur Bangbang Wetan. Posisi ini diisi oleh Dudung Eko 

Patriono Selaku aktor yang terlibat mendirikan gerakan Bangbang 

Wetan). 

c. Sekjen: Memimpin dalam pemberian arahan secara teknis dan 

taktis terhadap struktur isim. Posisi ini diisi oleh Muchamad 

Aminullah. 

d. Bendahara: Bertangung jawab atas alur keuangan Bangbang Wetan, 

yang diisi oleh M. Ajib Khoirul Umam. 

e. Koordinator I Bangbang Wetan 

1) Sie tema: Bertangung jawab atas tema yang dalam setiap forum  

bulanan Bangbang Wetan. Sie tema ini diisi oleh Rio NS, M. Ali 

Yasin, dan Diky Wijaya. 

2) Sie ngaji, nderes, sholawatan, dan kesenian: Bertanggung jawab 

untuk mengkoordinasi kegiatan ritual Islam, agar berjalan lancar. 

Posisi ini diisi oleh M. Chakam, Lutfhi A, dan Samsuri. 

3) Sie perlengkapan: Bertanggung jawab untuk mempersiapkan 

perlengkapan dalam setiap kegiatan Bangbang Wetan. Sie 
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perlengkapan ini, diisi oleh Ainur Rohman, Abdul Qohar, dan 

Veryanto. 

4) Sie reportase: Bertanggung jawab atas liputan pada setiap 

agenda Bangbang Wetan. Sie reportase diisi oleh Mashita Eliyas 

dan Tamalia Yunia. 

f. Koordinator II  

1) Sie publikasi: Bertanggung Jawab atas publikasi informasi 

Bangbang Wetan kepada masyarakat secara umum. Sie 

publikasi ini, diisi oleh Aris Kurniawan dan Amin Ungsaka. 

2) Sie regenerasi dan sambung berkah: Bertanggung jawab atas 

regenerasi sumber daya manusia dalam Bangbang Wetan, diisi 

oleh Tara, Agung Tri, Hari Widodo, dan M. Ahid Anfal. 

g. Koordinator III 

1) Sie administrasi: Bertanggung jawab atas kebutuhan 

administrasi seperti surat menyurat dalam rangka perizinan, diisi 

oleh Wahyu Widi dan Rachmad Arizky. 

2) Sie pengarsipan dan dokumentasi: Bertanggungjawab atas 

pengarispan dan dokumentasi dari setiap gerakan ataupun karya 

Bangbang Wetan, diisi oleh Mustofa, Ranu Mardianto, dan 

Sunyono.  

3) Sie bank data: Bertangung jawab atas seluruh data yang dimiliki 

Bangbang Wetan, diisi oleh fajar Wahyoko. 
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       Konsep struktur yang dipakai oleh gerakan Bangbang Wetan 

sendiri diambil dari nilai-nilai tasawuf. Karena gerakan Bangbang 

Wetan juga tidak dapat terlepas dari seorang tokoh panutan Emha 

Ainun Nadjib yang lebih dikenal Cak Nun, yang juga mempunyai 

keluasan dalam khazanah tasawuf. Struktur Bangbang Wetan terbagi 

dalam empat nilai yang saling berhubungan, meliputi dzat, sifat, isim, 

dan jasad. Tatanan struktur tersebut merupakan replikasi sunnatullah 

dalam penciptaan struktur alam.  

  Dzat adalah substansi  yang menjadi landasan dari unsur-unsur 

selanjutnya. Unsur sifat, isim, dan jasad, maka dzat seperti energi dasar 

atau nyawa yang menjadi penggerak untuk unsur lainnya. Sifat dapat 

digambarkan sebagai karakater dari gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya. Karena karakater yang menentukan bagaimana pola 

interaksi atau wujud konkret dari gerakan tersebut menyikapi 

permasalahan. Sedangkan isim atau nama Bangbang Wetan 

menegaskan antara dzat dan sifat dengan arti cahaya yang akan 

memancar dari timur. Dan jasad adalah bentuk dari gerakan Bangbang 

Wetan itu sendiri yang dikenal dengan prinsip kebersamaan, 

kesataraan, dan keberagaman, bentuk nyata yang dapat dilihat dengan 

keberadaannya dalam ruang lingkup yang multikompleks. 

       Cak Nun menjadikan konsep ini sebagai pedoman pengelolaan 

Maiyah. Dzat-Sifat-Isim-Jasad, dzat melambangkan ilmu, sifat 

melambangkan pengolah ilmu, isim melakukan transformasi ilmu 
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untuk sampai pada jasad. Jasad mewujudkannya dalam bentuk nyata 

sebagai gerakan. 

       Berhubungan dengan penjelasan tersebut, gerakan Bangbang 

Wetan Surabaya terdapat lingkaran yang lahir dari masyarakat atau 

Jama‘ah Maiyah di tempat-tempat tertentu yang diinisiasi oleh 

Jama‘ah Maiyah secara pribadi seperti lingkaran tersebut: Bonek 

Maiyah dan Lingkar Maiyah UINSA Surabaya.  Selain penjelasan tadi, 

mengenai agenda yang terdapat dalam gerakan Bangbang Wetan 

Surabaya terdapat endapan-endapan yang saling terhubung dengan 

pola yang berbeda namun mempunyai semangat yang sama. Endapan 

yang berada di bawah gerakan Bangbang Wetan lahir dari inisiasi 

masyarakat atau jama‘ah Maiyah sendiri yang mempunyai kebebasan 

untuk mengembangkan gerakan ini secara otonom, terdiri dari : 

a. Forum Jumat rono-rene (FJR), sebuah endapan anjang sana antara 

gerakan Bangbang Wetan Surabaya yang berfungsi untuk 

mempererat silaturahim. Endapan ini, sudah berlangsung semenjak 

2008. 

b. Sanabila, lembaga amil zakat, infaq, dan shodaqoh yang berproses 

sejak Juni 2009 dikelola oleh Bangbang Wetan Surabaya secara 

mandiri. 

c. Majelis wirid yang dilaksanakan setiap tanggal satu bulan Jawa di 

sekitar komplek Masjid Sunan Ampel  ini, rutin dan khusyuk 

membacakan surat wirid yang diamanahkan Cak Nun sejak 2010. 
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d. Situs jejaring, suatu unit yang mengurusi segala hal yang 

berhubungan dengan situs jejaring resmi BangbangWetan[dot]org. 

Mulai dari perawatan, pembaharuan materi, dan lain-lain. 

e. Original merchandise Bangbang Wetan Surabaya yang bergerak 

dibidang kewirausahaan sejak Agustus 2016, yang berfungsi untuk 

merancang, menyediakan, dan  mendistribusikan buah tangan khas 

Bangbang Wetan berupa baju, kalender, stiker, atau barang lainnya. 

f. ANKA Production, unit usaha yang diupayakan untuk menyokong 

segi financial berlangsungnya komunitas BBW.
 60 

g. Komunitas Diskusi Arus Bawah, komunitas diskusi yang 

membahas tema-tema tertentu secara lebih mendalam. 

Dilaksanakan sebulan sekali di warkop kelopo depan STIESIA. 

h. Komunitas Merah Putih, sebuah komunitas diskusi terfokus yang 

diasuh oleh Sabrang MDP. Dilaksanakan di Gedung Merah Putih, 

komplek Balai Pemuda. 

i. Jama‘ah Maiyah Uinsa, forum diskusi yang diadakan mahasiswa 

Uinsa dari berbagai jurusan yang dilaksanakan satu bulan sekali 

sebagai lingkar forum dengan tema yang beragam. 

 Semua ini menegaskan bahwa gerakan Bangbang Wetan memiliki 

pengaruh yang sangat kuat sehingga dapat menjadi tawaran alternatif 

terkait permasalahan politik terutama dalam konsep politik profetik 

mengenai hubungan agama dan politik. Karena dalam gerakan 

                                                             
60

 Nukleus, ―Perwujudan Cinta dan Rindu Berupa Endapan,‖ Buletin Jammah Maiyah Jawa Timur 

September 2017, 16 - 17. 
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Bangbang Wetan tidak seperti gerakan umumnya yang bersifat kaku 

dan juga cenderung pada hierarkis struktural. Selain itu, isu atau 

wacana yang dibawa pada masyarakat umum sesuai dengan 

permasalahan yang terjadi saat ini.  

3. Profil Narasumber Gerakan  Bangbang Wetan 

a. Nama   : Fajar Wahyoko 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Usia  : 27 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Sie Bank Data 

       Mas Fajar mulai terlibat aktif dalam Bangbang Wetan sejak 

tahun 2008. Dia sempat berkuliah di Unesa, namun dirasa kuliah 

tidak begitu banyak memberi dampak pada dirinya dalam sisi 

pengembangan potensinya. Karena faktor tersebut dia mengikuti 

kegiatan di luar kampus. Salah satunya acara yang diselengarakan 

Bangbang Wetan. Awalnya Mas Fajar tidak ingin mengikuti acara 

Bangbang Wetan, karena dia tidak suka dengan pembahasan 

agama yang kerap kali lebih banyak membahas mengenai doktrin. 

Disisi lain teman Mas Fajar, terus mengajak untuk mengikuti acara 

Bangbang Wetan. Lalu berawal dari diskusi dan silaturahmi, Mas 

Fajar mengalami kesesuaian dengan garis-garis nilai yang disemai 

dari seorang Cak Nun atau Emha Ainun Nadjib, seperti diskusi 

dengan sudut pandang yang berbeda dan bebas, kedekatan 
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kebersamaan, dan kesetaraan antara sesama. Membuat Mas Fajar 

meyakinkan dirinya terlibat di gerakan Bangbang Wetan hingga 

sampai saat ini. Mas Fajar bertugas di sie bank data, sering kali 

teman-teman yang ingin mengetahui terkait gerakan Bangbang 

Wetan akan selalu meminta saran, rujukan, dan informasi penting 

dari Mas Fajar. Mas Fajar kini, bekerja dijasa percetakan. 

b. Nama   : Rachmad Rudianto 

Pekerjaan  : Wirausaha 

Usia  : 42 tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

Status  : Dewan Penasihat 

Pak Rachmad atau yang biasa dipanggil Wak Mad 

merupakan generasi pertama sekaligus orang yang terlibat 

menginisiasi adanya Bangbang Wetan di Surabaya. Wak Mad 

sudah mengenal sosok Cak Nun sejak adanya pencekalan terhadap 

karya-karyanya. Pada saat itu Wak Mad masih duduk di bangku 

sekolah SMA tahun 1993. Wak Mad juga banyak terlibat dalam 

hal-hal penting dalam gerakan Bangbang Wetan, misalnya 

pendampingan kepada warga Sidoarjo yang menjadi korban 

lumpur lapindo, dan rapat-rapat strategis untuk memberikan saran 

dalan menentukan keputusan. Selain aktif di gerakan Bangbang 

Wetan, Wak Mad memiliki usaha percetakan sendiri di daerah 

Lidah Kulon. Wak Mad  mempunyai tangung jawab memberikan 
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saran untuk memutuskan kesimpulan secara bersama, karena Wak 

Mad salah satu orang yang termasuk menjadi sifat dalam struktur 

kordinasi isim gerakan Bangbang Wetan. Menurut Wak Mad, 

dalam ber-Maiyah, siapapun bebas menafsirkan apa yang mereka 

peroleh sesuai perjalanan hidup dan pemahaman mereka. Setiap 

gerak, alur, tatanan, cara berpikirnya, dan perjuangannya selalu 

bermuara kepada Allah SWT. 

c. Nama  : Dudung Eko Patriono 

Pekerjaan  : Wirausaha 

Usia  : 49 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Gubernur 

Pak Dudung juga termasuk salah satu orang yang terlibat 

sejak awal dan juga mempunyai peran dalam mendirikan 

Bangbang Wetan Surabaya. Pak Dudung lebih akrab di panggil 

kumandan oleh teman-teman penggiat gerakan Bangang Wetan, 

dan menjadi gubernur dalam koorindasi struktur isim gerakan 

Bangbang Wetan. Pak dudung mulai aktif Maiyah-an pada tahun 

1997 di pengajian Phadang Bulan Jombang di rumah keluarga Cak 

Nun sendiri. panggilan kumandan kepada Pak Dudung sebenarnya 

bukan karena adanya struktur atau mandat seperti dalam organisasi 

formal, melainkan karena Pak Dudung berperan dalam 

memberikan dukungan kepada pihak-pihak yang akan berurusan 
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dengan Bangbang Wetan, seperti Dewan Kesenian Surabaya. Pak 

dudung seorang wirausaha yang menggeluti bidang teknologi dan 

informasi. Ketertarikan Pak Dudung dengan Jama‘ah Maiyah juga 

tidak terlepas dari seorang Cak Nun dengan cara berpikir yang 

berbeda serta dekat bersama masyarakat bawah. 

d. Nama  : M. Hasanudin 

Pekerjaan  : Engginer 

Usia  : 41 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Dewan Penasihat 

M. Hasanudin biasanya dipanggil Mas Acang sebagai 

sapaan akrabnya. Dia terlibat Bangbang Wetan sudah sejak 2008 

tahun lalu. Ketertarikannya mengikuti Bangbang Wetan karena 

disana ada teman-teman seperjuanganya dimasa kuliah. M. 

Hasanudin atau Mas Acang juga pernah mempunyai rekam jejak 

sebagai seorang aktivis semasa berkuliah di Universitas Brawijaya 

Malang yang juga melakukan aksi demontrasi pada masa-masa 

orde baru. Baginya keterlibatannya dengan Bangbang Wetan selain 

karena seorang tokoh kharismatik Emha Ainun Nadjib juga karena 

adanya semangat yang sama untuk terus berjuang bersama 

melakukan perbaikan-perbaikan dan mempersiapkannya walaupun 

dengan tertatih untuk para penerus bangsa ini nantinya. 

e. Nama  : M. Ali Yasin 
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Pekerjaan  : Wiraswasta 

Usia  : 27 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Sie Tema 

M. Ali Yasin adalah seorang pemuda yang terlibat dalam 

gerakan Bangbang Wetan, karena ketertarikanya dengan format 

diskusi dan cara berpikir yang berbeda pada umumnya seperti di 

perguruan tinggi, pengajian, dan pendidikan formal umumnya. 

Sebelumnya Yasin sendiri tidak begitu mengenal Cak Nun, kecuali 

hanya lewat beberapa karyanya saja. Yasin sendiri sebagai seorang 

pemuda sebenarnya juga tidak terlalu suka dengan hal yang 

beraitan dengan agama, karena lebih banyak bersifat doktrin dan 

memberikan gambaran yang jauh dari realitas. Namun ketika dia 

mengikuti acara Bangbang Wetan pertama kali, dia sempat 

bingung karena dalam acara tersebut orang-orang yang mengikuti 

pengajian menggunakan pakaian bebas dan berbeda dengan acara 

pengajian yang lainnya. selain itu, dalam forum tersebut juga 

sangat menghargai pemikiran yang berbeda bahkan juga terbilang 

liberal atau bebas. Mas Yasin selain terlibat dalam gerakan 

Bangbang Wetan juga mengikuti forum-forum diskusi di Surabaya 

dan mengisi divisi tema dalam koordinasi sturktur Bangbang 

Wetan. Mas Yasin bekerja disalah satu jasa kontraktor di Surabaya. 

f. Nama  : Hari Widodo 
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Pekerjaan  : Wirausaha 

Usia  : 38 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Sie Regenerasi dan Sambung Berkah 

Hari Widodo atau yang biasa dipanggil Hari Tello, oleh 

teman-teman Bangbang Wetan memang sudah lama terlibat dalam 

Bangbang Wetan mulai dari tahun 2012. Ketertarikannya dengan 

Bangbang Wetan selain karena sosok Cak Nun atau Emha Ainun 

Nadjib, karena nilai yang dibawa oleh Bangbang Wetan sangat 

berbeda dengan kelompok, organisasi, atau komunitas lain. Nilai 

tersebut kesetaraan, kebersamaan, dan keberagaman yang sangat 

dihargai antar sesama. Selain aktif di Bangbang Wetan  mas Hari 

juga berprofesi sebagai wirausaha yang menggeluti bidang 

smartphone. 

g. Nama  : Syahroni 

Pekerjaan  : Mahasiswa 

Usia  : 21 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Jama‘ah Maiyah 

Syahroni adalah salah satu mahasiswa universitas di 

Surabaya jurusan ekonomi manajemen, yang sudah mengikuti 

gerakan Bangbang Wetan melalui forum-forum yang sudah 

diadakannya tiap bulan, sejak tahun 2016. Dia sangat antusias 
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mengikuti forum Bangbang Wetan karena, ada kekosongan yang 

dicari dalam dirinya yang tidak bisa diisi dengan model 

pembelajaran di perguruan tinggi. Syahroni juga aktif diberbagai 

diskusi yang dilakukan oleh mahasiswa di Surabaya. 

h. Nama  : Zulfikar Kurniawan 

Pekerjaan  :  Wiraswasta 

Usia  : 26 tahun 

Jenis Kelamin  : Laki-laki 

Status  : Jama‘ah Maiyah 

Zulfikar sudah mengikuti acara rutinan sudah berjalan 4 

tahun, mulai dari tahun 2015. Baginya Bangbang Wetan banyak 

memberikan pengaruh positif terhadap dirinya. Terutama dalam 

menghadapi persoalan hidup dan menyikapi fenomena yang terjadi 

di masyarakat. Bangbang Wetan memberikan tawaran tata cara 

berpikir yang tidak mudah tersulut emosi baginya dan mencari 

benarnya sendiri. Zulfikar bekerja di salah satu bank swasta di 

Surabaya, baginya Bangbang Wetan telah banyak mengajarkan 

ilmu kehidupan yang jarang sekali didapati di tempat lain.   

i. Nama  : Ayun 

Pekerjaan  : Mahasiswi 

Usia  : 25 tahun 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Status  : Jama‘ah Maiyah 
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        Ayun telah lama mengikuti acara rutinan gerakan Bangbang 

Wetan, salah satunya karena hobinya berdiskusi. Menurutnya, 

diskusi yang diadakan di Bangbang Wetan mempunyai keunikan 

sendiri, selain hal yang berkaitan dengan agama tetapi juga wacana 

sosial politik. Sehingga Ayun kerap kali juga mengikuti acara 

internal Bangbang Wetan karena dia melihat bahwa metode 

pembelajaran di Bangbang Wetan beragam dan mampu menjawab 

urgensi kebutuhan intelektual dirinya. Selain aktif di acara rutinan 

forum Bangbang Wetan, Ayun adalah mahasiswa pascasarjana di 

salah satu kampus negeri Tulung Agung. Ayun mulai aktif di 

Bangbang Wetan semenjak 2015. 

       Informan di atas dipilih karena dapat memberikan informasi yang 

kaya data dan fakta yang jarang diketahui beberapa orang umumnya. 

Karena selain intensitas yang cukup lama lebih dari dua tahun bergeliat 

di Bangbang Wetan Surabaya. Beberapa dari mereka juga aktif dalam 

agenda internal Bangbang Wetan. Agenda tersebut bukan hanya forum 

diskusi bulanan dengan nama ―sinau bareng‖ melainkan juga agenda 

lain seperti pendampingan terhadap masyarakat yang mengadu 

mengenai persoalan yang tengah dihadapi. 

Struktur gerakan Bangbang Wetan memang tidak ada prasyarat 

khusus atau syarat-syarat lain yang mengharuskan seseorang dapat 

masuk dan mengikuti agenda yang diadakan gerakan Bangbang Wetan. 

Semua berjalan dengan kebersamaan tanpa melihat latar belakang 
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antara satu pribadi dengan pribadi yang lain. Hal itu juga membuat 

orang-orang yang terlibat di Bangbang Wetan sangat beragam seperti 

faktor usia, profesi, dan bahkan tidak jarang antara satu dengan belum 

seberapa kenal namun sudah sangat akrab karena ada nilai kebersamaan 

yang dibangun dan kepercayaan untuk menjunjung dan menghargai 

orang lain sebagai budaya egaliter. 

Hampir semua narasumber berpendapat bahwa gerakan Bangbang 

Wetan tidak pernah atau tidak ingin sama sekali mengidentifikasikan 

dirinya secara formal. Karena Bangbang Wetan adalah salah satu cara 

kita bersama untuk terus menyemai nilai-nilai kemanusiaan yang 

berusaha membangun sebuah tradisi yang lebih baik dan akan 

diwariskan kepada anak cucu turunan kita. Dimana masa depan bangsa 

ini, akan dikelola mereke sebagai generasi penerus bangsa. Mas Fajar 

Wahyoko berpendapat. 

―Bangbang Wetan adalah ladang kita untuk terus menabung, 

dan terus berharap bahkan kalau memang besok sudah kiamat. 

Teman-teman Bangbang Wetan akan melakukannya sebagai 

wujud ibadah kemanusiaan dalam rasa syukur.‖
61

 

4. Perspektif  dan Wacana Politik Gerakan Bangbang Wetan 

       Wacana politik dalam gerakan Bangbang Wetan tidak dapat 

terlepas dari sosok seorang Cak Nun atau Emha Ainun Nadjib yang 

mempunyai sudut pandang alternatif untuk menganalisa problematika 

politik yang terjadi. Seringkali Cak Nun menegaskan bahwa 

permasalahan politik yang terjadi saat ini adalah alur panjang dari 

                                                             
61

 Fajar Wahyoko, wawancara oleh peneliti 15 April 2019, pukul 19:20 WIB. 
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akibat yang tidak terputus dari kinerja para pihak yang terlibat 

pemerintah, politikus, dan para pemodal. Indonesia mempunyai Modal 

besar untuk menjadi bangsa besar, hanya saja kesadaran itu ditutupi 

seolah-olah Indonesia dengan lambang burung Garuda dijadikan 

burung emprit yang bermental lemah dan lupa akan nila sejarah para 

leluhurnya. Terlebih Cak Nun adalah tokoh yang menyaksikan dan 

juga pernah terlibat secara langsung mulai dari masa pemerintahan 

orde lama hingga pasca reformasi saat ini. 

Berdasarkan wawancara dengan Rahmad Rudianto atau Wak Mad 

seseorang yang termasuk orang-orang penggerak gerakan Bangbang 

Wetan pertama kali, menurutnya Bangbang Wetan ataupun Maiyah 

mempunyai sudut pandang lain terhadap politik dan juga agama, 

karena politik yang dimaksud adalah politik kemanusiaan yang benar-

benar bersikap waras dan menjunjung nilai moral dengan perjuangan 

jangka panjang. lebih jelasnya Wak Mad  menjelaskan jawabannya. 

―Politik yang saya maksud adalah politik perjuangan jangka 

panjang, bukan  melainkan politik pencitraan yang saat ini 

banyak digemari oleh khalayak umum. Sehingga nilai-nilai 

politik ataupun fungsi politik yang sebagaimana mestinya 

telah mengalami pergeseran makna dan juga menjadi alat 

kepentingan antara golongan. Perjuangan jangka panjang 

dalam politik itu membutuhkan keluwesan (kekuatan adaptasi) 

yang dapat masuk keseluruh lini masyarakat. Membangun 

kesadaran bersama dan memahami bahwa politik 

membutuhkan dimensi lain untuk menjaganya yaitu dimensi 

seperti agama dan juga budaya. Dan itu pula yang saya 

pelajari betul dari seorang Cak Nun."
62
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 Rachmad Rudianto atau Wak Mad, wawancara oleh peneliti  20 April 2019, pada pukul 20:00 

WIB. 
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       Tidak lain juga M. Hasanudin atau juga dipanggil Mas Acang 

memaparkan bahwa Cak Nun banyak sekali memberikan ilmu yang 

sangat kaya mengenai politik dan apa yang dibicarakannya adalah apa 

yang diperjuangkannya selama ini dan pasti telah dialami. Hal itu 

berbeda dengan orang-orang yang terkadang juga mempunyai kualitas 

dalam bidang politik namun belum tentu dapat mempertanggung 

jawabkan apa yang dibicarakannya atau belum menjalaninya. 

―Cak nun bagi saya telah banyak memberikan ilmu dan 

membentuk cakrawala pemikiran saya terkait persoalan 

politik. Namun dalam hal ini Cak Nun mewanti-wanti 

(mengingatkan) siapapun yang belajar kepadanya tidak boleh 

percaya sepenuhnya kepadanya,  Cak Nun tidak ingin 

dikultuskan hingga menimbulkan fanatisme. Politik yang 

saya dapati dari Cak Nun dan gerakan Bangbang Wetan 

dalam pemikiran saya, bagaiamana caranya semua 

masyarakat merasa aman dan nyaman, di tengah hingar 

bingarnya pro kontra dualisme antara satu kubu dengan kubu 

yang lain. Maka politik yang ditawarkan Cak Nun dan juga 

Bangbang Wetan tentunya bertolak belakang dari keramaian 

dualisme. Rasa aman, rasa damai dan kebersamaan di tengah 

perbedaan. Mungkin hal itu sepele mas, tapi kalau coba 

ditelusuri di ranah masyarakat itu yang saat ini dibutuhkan 

untuk upaya perbaikan dan sebagai awalan yang harus dijaga 

berkelanjutan. Tanpa kondisi aman, nyaman dan bersama 

dalam perbedaan, kepecayaan yang ada di masyarakat akan 

hilang dan saling mencurigai antara saatu dengan yang lain, 

itulah politik kita saat ini mas, politik curiga antar sesama  

dan Bangbang wetan berupaya menjaga kesadaran politik 

yang waras.‖ 
63

 

      Dalam gerakan Bangbang Wetan tidak ada hubungan patron-client 

seperti dalam kondisi politik saat ini yang hampir terjadi dalam relasi 

hubungan pemimpin politik dan massanya. Jadi memang upaya politik 

dalam gerakan Bangbang Wetan  selalu mencoba mengambil sisi lain 
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yang jarang sekali dilihat dan berupaya sedekat mungkin dengan 

masyarakat. Mengadakan forum sinau bareng, mendampingi 

masyarakat untuk melakukan mediasi ataupun advokasi, dan juga 

melakukan kegiatan yang tidak jauh dari khazanah intelektual. 

 Wacana politik yang diangkat dalam gerakan Bangbang Wetan  

tidak lain adalah wacana pembebasan dan mengangkat nilai-nilai 

kemanusiaan yang kini tengah mengalami krisis dan semakin terkikis. 

Hal ini ditegaskan oleh Mas Yasin salah satu penggiat gerakan 

Bangbang Wetan yang mempunyai andil menentukan tema-tema 

diskusi bulanan ―sinau bareng.‖ Mas Yasin berpendapat. 

―Kita atau teman-teman penggiat Bangbang Wetan berupaya 

memberikan tawaran wacana lain terhadap masyarakat. 

Seperti wacana politik yang kita angkat tidak hanya berbicara 

mengenai aktor politik atau fenomena politik yang terlihat di 

media atau yang lagi ramai diperbincangkan. Sehingga 

masyarakat, kita ajak berpikir jernih dalam menyikapi 

persoalan politik. Wacana politik yang demikian itu mas 

sepertinya sangat dibutuhkan masyarakat saat ini mas. Hal itu 

sangat kita tekankan mas, karena secara tidak sadar 

sebenarnya masyarakat kita ajak ke dimensi pembebasan 

yang paling substanstif yaitu terbebas dari kepentingan dan 

dominasi pribadinya sendiri, penjara ego. maka wacana 

politik yang diangkat gerakan Bangbang Wetan pasti memuat 

nilai moral keagamaan, nilai kemanusiaan dan 

pembebasan.‖
64

 

       Selain itu, gerakan Bangbang Wetan mempunyai perspektif yang 

saling terhubung dalam memahami realitas kehidupan ini. Terutama 

mengenai politik dengan agama yang tidak dapat dipisahkan. Karena 

keberadaan agama mampu mengisi dan menjadi landasan untuk 
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 M. Ali  Yasin, wawancara oleh peneliti 27 bulan April 2019, pukul 20:00 WIB. 
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melakukan perubahan yang lebih baik dalam kehidupan masyarakat. 

Tanpa agama manusia akan mengalami disorientasi kehilangan dirinya 

yang paling sublim. Kemajuan apapun tanpa agama dapat dibutikan 

akan membawa pada kehancuran baik secara lamban maupun cepat. 

Agama yang dimaksud disini bukan pemahaman keagamaan yang 

terlihat dengan simbol-simbol saja. Pemahaman agama harusnya 

mengantarkan seseorang pada tingkat kesadaran yang lebih matang 

dalam  melaksanakan kehidupan masyarakat, dan tidak mudah diadu 

domba atau dipecah belah karena pertimbangan politik pragmatis. 

Agama adalah spirit dan kerangka keyakinan, pemahaman, dan 

tindakan seseorang yang terus menerus mencerminkan nilai-nilai 

ketuhanan. Karena manusia menjadi wadah untuk tersemainya sifat-

sifat Tuhan.  

Pak Dudung atau yang disapa kumandan juga menjelaskan 

paradigma  hubungan agama dan politik yang  dia dapati dari diskusi 

di Bangbang Wetan. Cara berpikir gerakan Bangbang Wetan  

mengenai hubungan agama dan politik seperti dimensi yang tidak 

terpisah satu sama lain. Pak Dudung menjelaskanya lebih gamblang. 

―Dipisahkannya antara agama dan politik itu kan karena 

orang saja yang mempunyai pikiran dan sudut pandang 

seperti itu. Sebenarnya keterpisahan itu hanya akan membuat 

orang yang memahami politik akan juga semakin jauh dari 

tujuannya dan bisa jadi menghalalkan segala cara. Namun 

perlu digaris bawahi orang yang memahami agama maksud 

saya berkesadaran keagamaan akan merasa selalu 

mempunyai hubungan ilahiah jadi tidak akan semena-mena 

begitu saja dalam perilaku politik. Apabila ada orang yang 
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beragama namun melakukan agitasi atau mobilisasi politik 

dengan cara menggunakan agama sebagai alat politik. Kita 

perlu pahami, orang seperti itu bukan termasuk orang yang 

berkesadaran agama, karena hasrat politiknya lebih tinggi 

daripada rasa kepercayaan dan kerelaan sebagai bentuk 

penghambaan.‖
65

 

Sejalan dengan konsep politik profetik dalam hubungan antara 

politik dengan agama gerakan Bangbang Wetan Surabaya  Rahmad 

Rudianto atau yang kerap kali dipanggil Wak Mad juga berpendapat. 

―Bangbang Wetan memberikan khazanah agama sebagai 

pemahaman yang tidak terpisah dalam segala kehidupan 

dengan apapun itu. Semua mempunyai pertimbangan 

keagamaan, kesadaran sebagai hamba, dan pemisahan antara 

agama salah satunya dengan perihal politik adalah hal yang 

tidak akan didapati di dalam kerangka pemahaman teman-

teman gerakan Bangbang Wetan. Secara garis besar 

penegasan kesadaran beragama akan mengantarkan seseorang 

untuk lebih hati-hati dalam bersikap, karena pengawasan dari 

Tuhan yang Maha Teliti. Kalaupun agama dan politik 

dipisahkan dengan landasan rawan dijadikan legitimasi 

kepentingan, yang perlu dikritik lebih jauh ialah konsep 

keagamaan mereka. Jadi Agama bukan hanya ritual semata 

saja, melainkan perilaku konkret dari tiap diri manusia‖
66

 

Biasnya hubungan agama dan politik mempunyai banyak faktor, 

faktor yang paling rentan yang terjadi akhir-akhir ini adalah politik. 

Karena dalam pemahaman politik, seseorang banyak menggunakan 

claim agama untuk pembenaran. Maka, cara mengatasinya menurut 

Mas Fajar ada hal yang perlu dibenahi. 

―Kalau mas amati di dalam diskusi-diskusi yang kita adakan 

bersama tiap satu bulan sekali. Baik para audiens dan 

pemateri atau nara sumber yang kita pilih untuk mengisi 

forum, mempunyai kebebasan berpendapat. Tanpa adanya 
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 Rachmad Rudianto atau Wak Mad, wawancara oleh peneliti  20 April 2019, pada pukul 20:00 
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batasan antara satu dengan yang lain karena faktor status 

ataupun keilmuan yang berbeda-beda. Karena kebebasan 

berpendapat membutuhkan apresiasi satu dengan yang lain, 

secara tidak langsung mereka tidak akan cepat-cepat 

mengambil kesimpulan bahwa pendapatnya yang benar dan 

bahkan paling benar. Perbedaan silang pendapat itu wajar di 

sini, dan sangat dibutuhkan. Kalau tidak masyarakat akan 

berpikir seperti perselisihan yang dilihat di media-media akan 

menimbulkan retakan yang semakin besar. cakrawala berpikir 

perlu untuk terus diasah dan mengalami proses eksplorasi 

terus-menerus. Apalagi ketika pembicaraan agama, yang 

banyak mengandung tafsir beragama. Jangan sampai 

masyarakat atau bahkan kita cepat mengambil kesimpulan, 

sebelum benar-benar memahaminya. Nanti kalau tidak kita 

termasuk orang-orang yang saya mohon maaf tergolong 

meledak-ledak dan dikenal dengan istilah sumbu pendek, 

mudah diprovokasi dan digiring.‖
67

 

Karena pemahaman agama juga beragam, perbedaan pemahaman 

gerakan Bangbang Wetan dengan pemahaman hubungan agama dan 

politik yang diberikan oleh organisasi-organisasi besar Islam  di 

Indonesia. Mas Yasin berdasarkan wawancara memberikan penjelasan 

mengenai perbedaan atas perspektif yang diberikan gerakan Bangbang 

Wetan dengan organisasi Islam lainnya. 

―Sebenarnya secara garis besar ada beberapa hal yang sama 

mengenai pemahaman agama hubungan politik yang kita 

diskusikan dengan, seperti konsep Tuhan sebagai kekuatan 

yang absolut, selalu berupaya mendekatkan diri kepada 

Tuhan dengan aturan yang telah diberikan dan mengikuti 

jalan Rasullulah. Perbedaanya terletak pada format kita yang 

tidak mengkhususkan diri sebagai entitas yang identik seperti 

organisasi lainnya. Mereka yang hadir atau terlibat dalam 

gerakan Bangbang Wetan  dari beragam organisasi, ada NU, 

Muhamadiyah, dan masih banyak yang lain.. Kita 

memposisikan diri sebagaimana bahwa kesatuan yang lebih 

penting tidak peduli apa latar belakang organisasi mereka. 

Dan semua berjalan secara harmonis. Keharmonisan itulah 
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tujuan dari hubungan agama dan politik menjadi manusia 

seutuhnya.‖
 68

 

 

B. Analisis Politik Profetik dalam Gerakan Bangbang Wetan  

        Gerakan Bangbang Wetan mempunyai perspektif tersendiri untuk 

mengamati dan menyikapi realitas politik yang terjadi. Mulai dari 

kerangka berpikir yang tidak positivistis dualisme, tidak mudah terlibat 

salah satu kubu yang mengebu-ngebu atau bersikap fanatisme. 

Mengutamakan kebersamaan, keberagamaan dan kesataraan agar dapat 

membangun kehidupan sosial-politik yang harmonis dalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama. 

  Gerakan Bangbang Wetan dapat bertahan hingga 12 tahun kurang 

lebih saat ini, karena mereka menekankan apa yang mereka kerjakan 

hanya berorientasi penghambaan kepada Tuhan, selebihnya adalah 

konsekuensi dari penghambaan seperti kesadaran sebagai manusia 

seutuhnya. Manusia seutuhnya yang dimaksud berbeda dengan konsep 

humanisme yang melihat manusia dari sisi antroposentrisme, melainkan 

teoantroposentrisme.  Dampaknya dapat dilihat bahwa dalam gerakan ini, 

tidak ada permasalahan perbedaan profesi, aliran, agama, dan latar 

belakang keilmuan, antara narasumber dengan para audiens.
69

 Tanpa 

memaknai nilai-nilai kemanusiaan yang teoantroposentrisme hal ini 

mungkin berlainan kejadian. 
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 M. Ali Yasin, wawancara oleh peneliti 27 April 2019, pukul 20:00 WIB. 
69

 Budi R, ―Gak Maiyah Gak Gaul,‖ Bulletin Maiyah Jawa Timur, Ed. November 2015, 16.   
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  Teoantroposentrisme merupakan konsep yang dipakai dalam politik 

profetik yang menggunakan pendekatan integralistik, dan itulah yang 

menjadi pemahaman gerakan Bangbang Wetan secara tidak langsung. 

Karena pendekatan integralistik menghubungkan antara agama dan politik.  

Seperti alur gambar di bawah ini. 

  Gambar 4.3, 

Perkembangan Ilmu 

 

      (Sumber: Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu,  2006: 53) 

Dalam gambar tersebut agama berperan penting dalam kehidupan 

manusia karena memberikan tata cara yang sempurna, mengatur hubungan 

manusia dengan Tuhan, alam, dan sesama manusia itu sendiri. Karena 

kesempurnaan isi dari agama manusia berupaya untuk mengambil nilai-

nilai yang diajarkan berdasarkan pemahaman yang terus mendapati 

perkembangan. Teoantroposentrisme menggangap agama juga berperan 

sebagai sumber pengetahuan selain ilmu dari kecerdasan manusia sendiri. 

Berbeda dengan konsep antroposentrisme yang menihilkan peran agama 

atau teosentrisme yang menjadikan manusia fatalistik atau terdeterminasi. 

Dedifrensiasi menegaskan bahwa dibutuhkannya penyatuan kembali 

antara agama dan politik atau agama dengan ilmu, tidak sama dengan ilmu 

sekuler yang menegaskan difrensiasi sebagai ilmu modern. Integralisme 

bukan seolah-olah penyatuan melainkan juga solusi atas fenomena politik 

 

Agama          Teoantroposentrisme                     Dedifrensiasi                      Integralistik 
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yang cenderung sekularisme ekstrim atau bahkan gerakan agama yang 

radikal seperti yang terjadi selama ini.
70

  

Fakta gerakan Bangbang Wetan juga bisa diterima dalam seluruh 

lapisan masyarakat yang beragam melaui agenda-agendanya seperti forum 

sinau bareng, pentas seni teater, mediasi bersama masyarakat, dan 

tumbuhnya endapan-endapan secara mandiri. Sesuai dengan pendekatan 

politik profetik yang mengartikan objektifikasi gerakan Bangbang Wetan 

menginternalisasi nilai dalam gejala objektifikasi melalui eksternalisasi 

yang konkret. Maka gerakan Bangbang Wetan dapat diterima oleh 

masyarakat yang berlainan latarbelakang bahkan oleh mereka yang 

mempunyai latar belakang keyakinan. Seperti gambar di bawah ini.  

       Gambar 4.4,  

Proses objektifikasi 

                    Internalisasi           Eksternalisasi 

        Objektifikasi 

                     Subjektifikasi           Gejala objektif 

(Sumber: Sumber: Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu,  2007: 61) 

Proses objektifikasi bermula dari internalisasi nilai, karena nilai 

Islam sebagai nilai unviersal yang diyakini oleh gerakan Bangbang Wetan, 
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 Ibid., 54. 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 

 

 

akan dieskternalisasi lewat wacana atau tindakan mereka baik secara 

personal maupun sosial, namun objektifikasi disebut gejala objektif juga 

dapat dibuktikan salah satunya, lewat wacana yang diangkat kepermukaan 

dan dapat didiskusikan oleh siapa saja. Dengan kata lain objektifikasi 

adalah representasi Islam sebagai rahmat alam semesta.
71

 

1. Landasan Politik Profetik Dalam Gerakan Bangbang Wetan  

       Politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan dapat diamati 

dalam beberapa hal yang mempunyai landasan hubungan yang sama. 

Sebab gerakan Bangbang Wetan juga mempunyai konsep profetik, 

yakni kenabian dalam segala agenda yang dilakukannya. Konsep 

profetik baik dalam politik profetik dan gerakan Bangbang Wetan, 

sebenarnya berjalan satu kondisi yang sama. Karena ilmu politik 

ataupun fenomenan politik saat ini telah mengalami disorientasi.  

 Berdasarkan wawancara dengan  Mas Hari, dia menjelaskan ada 

hal yang dirasa perlu diperjuangkan dalam gerakan Bangbang Wetan 

ini terkait mengenai masalah politik dan pelajaran kenabian. 

―Bangbang Wetan memang hadir dengan cara yang berbeda 

dan dengan perjuangan yang juga berbeda, sulit 

diidentifikasi, karena yang hadir bukan hanya beragam tapi 

juga bisa mereka yang mempunyai cerita panjang dalam 

mencari kejati dirian hidup masing-masing. Terutama bagi 

mereka yang sudah pengap atau suntuk melihat kondisi 

politik bangsa ini. Sulit sekali masyarakat mendapat wadah  

yang benar-benar seperti apa yang mereka inginkan selalu 

saja mereka merasa dan secara tidak langsung berada pada 

kondisi pergolakan politik pertentangan. Apalagi politik 
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yang terjadi karena mayoritasnya di sini umat muslim. 

Mereka seolah-olah yang paling mengikuti contoh dari 

perangai Nabi Muhammad Saw. Dan Bangbang Wetan 

hadir dengan perjuangan bahwa semua manusia 

mempunyai cara untuk selalu berdekatan dengan Nabi 

Muhammad  Saw sebagai seorang umat dan sebagai 

seorang yang merindukannya. Kita memberi gambaran 

bahwa upaya Nabi Muhammad Saw dalam perjuangan 

politiknya sangat gigih dengan mengembalikan manusia 

kepada Tauhid, pembebasan kepada segala hal yang 

menjeratnya dari ketergantungan kebendaan, dan selalu 

dikhususkan kepada Allah SWT. Semua itu kita ramu 

sebagai apa yang kita perjuangkan bersama dalam 

Bangbang Wetan sesuai dengan konteks kondisi saat ini.‖
72

  

 

 Penjelasan ringkas tersebut sesuai dengan landasan dasar dari 

politik profetik yang digagas Kuntowijoyo sebagai ilmu sosial 

transformatif. Upaya politk transformatif yang berorientasi pada cita-

cita profetik. Tranformasi tersebut berangkat dari pada tiga hal 

meliputi, humanisasi, libersi, dan transendensi yang diturunkan dari 

Ayat 110 Surah Ali Imran, yang berbunyi ―Engkau adalah umat 

terbaik yang diturunkan di tengah manusia untuk mengeakkan 

kebaikan, mencega kemungkaran, dan beriman kepada Allah.‖ Tiga 

muatan nilai itu lebih jelasnya humanisasi bermakna ―memanusiakan 

manusia‖, ―menghilangkan ketergantungan pada kebendaan, kekerasan, 

dan kebencian.‖ Liberasi bermakna pembebasan dari nilai nahi 

mungkar dan transedensi implementasi tu’minunan billah.
73

 Landasan 
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politik profetik dapat ditemukan dalam gerakan Bangbang Wetan. 

Terdiri dari humanisasi, liberasi dan transendensi. 

a. Humanisasi Dalam Gerakan Bangbang Wetan 

       Nilai pertama dalam politik profetik ialah humanisasi yang 

diartikan dari tiga landasan politik profetik lainnya. Kuntowijoyo 

menjelaskan bahwa humanisasi derivasi dari amar ma‘ruf yang 

bertujuan untuk menegakkan kebajikan. Dalam politik profetik 

humanisasi menegaskan konsep manusia yang berbeda dengan 

konsep sekuler manusia sebagai pusat atau lebih dikenal dengan 

istilah antroposentris, sedangkan dalam politik profetik manusia 

ditempatkan pada konsep teoantroposentris. Teoantroposentris 

yang dimaksudkan Kuntowijoyo bahwa manusia harus mempunyai 

kesadaran dan juga kehendak sebagai makhluk ciptaan Tuhan, 

yang mengharuskan dirinya tidak terkungkung pada nilai 

matrealisme saja.
74

 Tetapi juga pada nilai transendensi dalam 

segala hidupnya, terlebih mengenai politik. 

       Bangbang Wetan mendasarkan nilai humanisme juga pada 

teoantroposentris, sejalan dengan konsep politik profetik. 

Berdasarkan wawancara Pak Dudung membangun argumentasi 

konsep humanisme yang berbeda dengan humanisme sekuler. 

―Sekarang ini mas, kalau mas lihat permasalahan 

politik yang terjadi salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhi adalah konsep kemanusiaan yang belum 
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 Syarifudin Jurdi, Politik Islam Profetik: Islamisasi Ilmu, Saintifikasi Islam dan Integrasi 
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selesai. Konsep kemanusiaan yang jauh dari akar 

hakikatnya. Bangbang Wetan mengangkat nilai 

kemanusiaan sebagai pijakan dasar atau bisa dibilang 

landasan yang tidak boleh dilewatkan. Karena tanpa 

adanya arti kemanusiaan politik hanya akan menjadi 

arena pertarungan kekuasaan yang tidak akan selesai, 

untuk menyalurkan hasrat hewaniahnya. Upaya yang 

paling mungkin dan relevan bagi gerakan Bangbang 

Wetan mengembalikan konsep manusia dengan 

dimensi yang multikompleks bahwa dirinya adalah 

makhluk yang mestinya menjunjung nilai yang lebih 

tinggi daripada perkara matrealisme. Selain itu, karena 

agama juga selalu menjadi pertimbangan dalam cara 

berpikir Bangbang Wetan akan mengandung 

konsekuensi, konsep manusia yang dimaksud adalah 

manusia yang terus berproses untuk terus mengalami 

transformasi nilai-nilai luhur atau bisa dibilang nilai 

yang termuat di dalam agama.‖
75

  

Dalam konsep humanisasi gerakan Bangbang Wetan, tidak ada 

logika kekuasaan dan kekuatan yang dibangun untuk bersaing 

hanya demi mencapai kepentingan tertentu.  Karena apabila 

gerakan Bangbang Wetan terjebak pada logika semacam itu dapat 

dipastikan gerakan ini tidak akan dapat bersifat cair dan bertahan 

lama dengan caranya yang menjaga kemandirian atau independensi, 

yang terkait dengan konsep humanisasi adalah upaya perwujudan 

dari amar ma‘ruf.   

Mas Yasin menjelaskan ada hal yang bisa dikatakan lebih jauh 

secara elaboratif dalam gerakan bangbang Wetan mengenai 

humanisasi ini. 

―Dalam forum misalnya, humanisasi juga dapat dilihat 

dari kebersamaan, kesetaraan, dan keberagaman. 
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 Dudung Eko Patriono atau kumandan, wawancara oleh peneliti 20 April 2019, pukul 22:00 WIB. 
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Antara para jama‘ah atau masyarakat semuanya 

bersikap sangat apresiasi terhadap perbedaan yang ada, 

setara dan bersama, bahwa semua ini adalah rahmat 

Tuhan semesta alam. Dengan kesadaran humanisasi ini, 

akhirnya tidak memerlukan aturan yang mengikat, 

dalam forum semua mempunyai hak bertanya dan 

menjawab. Tema forum juga dapat lahir dari siapapun. 

Tema-tema forum hampir semuanya disini 

mengelaborasi nilai humanisasi dengan wacana 

alternatif yakni muatan nilai lokal, seperti budaya 

Nusantara. Jadi memang kita sangat berbeda kalau 

dilihat dari konsep dan juga wujud nyata. Karena hanya 

dengan nilai-nilai kemanusian semua akan merasa sama, 

tidak mempermasalahkan perbedaan yang terlalu 

dangkal yang terjadi di  ranah politik umumnya, unsur 

seperti suku, ras, agama, dan aliran kepercayaan 

(Sara).
76

 

       Humanisasi yang ada di dalam gerakan Bangbang Wetan 

memiliki kesamaan dengan apa yang dimaksud Kuntowijoyo, 

apabila mengamati penjelasan dan fakta-fakta yang diuraikan 

narasumber di atas. Melalui konsep, agenda forum bulanan, dan hal 

terkait lainnya. kesamaan terletak karena humanisasi keduanya 

berangkat dari nilai-nilai transendensi.  

Tabel 4.1 

Tema Forum Sinau Bareng Gerakan Bangbang Wetan 

No. Tema Forum Deksripsi Tema Waktu dan Tempat 

1. Perkauman Sedarah 

Daging 

Tema ini membahas, solidaritas rasa 

kebersamaan mulai dari lingkup 

kecil pertemanan hingga dalam 

konsep kenegaraan. Suatu 

soildaritas yang dibangun dari 

pertimbangan penderitaan yang 

Waktu, Rabu 19 Juni 

2019. Tempat, 

Halaman TVRI Jawa 

Timur. 
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 M. Ali Yasin, wawancara oleh peneliti 27 April 2019, pukul 20:00 WIB. 
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sama, ideologi yang satu, dan rasa 

kemanusiaan dengan nilai 

keagamaan. Kini telah mulai 

tercerabut karena dampak politik 

seperti pemilu, hoax yang 

bertebaran, dan konflik kepentingan 

lainnya. Maka tema ini bertujuan 

untuk membangun solidaritas 

kehidupan terutama dalam tatanan 

berbangsa yang mempunyai konsep 

politik dan agama yang mampu 

mengakomodir siapapun. 

2. Ashabul Kursi Tema ini sengaja diangkat karena 

menjelang pemilihan presiden. 

Dalam tiap sejarah suatu bangsa 

selalu ada seseorang yang 

melakukan upaya untuk 

memperebutkan kekuasaan dengan 

segala macam cara. Hal itu dilihat 

dari fenomenan perebut kursi yang 

mestinya tidak boleh dilupakan, 

bahwa kursi adalah simbol 

kedaulatan yang dipinjamkan 

dengan konsep perwakilan. Upaya 

krtisisme tema ini dibangun dengan 

melihat bahwa terpisahnya aspek 

politik dan basis moral agama serta 

nilai universal. Menjadikan 

kedaulatan dan amanah dalam 

sistem politik hanya berisi 

kekuasaan saja. 

Waktu, Senin 15 April 

2019. Tempat, 

Pendopo Cak 

Durasim. 

3. Negara Kertamaya Tema ini bertujuan untuk 

melakukan kritik terhadap konsep 

politik modern (negara) yang terjadi 

di Indonesia. Dengan membangun 

pemahaman sejarah bahwa suatu 

tatanan politik pada masa kerajaan 

Waktu, Jumat 22 

Maret 2019. Tempat, 

Pendopo Cak 

Durasim. 
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Majapahit. Menemukan 

momentumnya yang dicatat dalam 

kita Negara Kertagama. Negara 

berlandaskan agama. Hubungan 

antara agama dan politik yang 

tersusun dengan harmonis dan dapat 

diterima siapa saja.  

4. Subasita Subasita adalah tata krama yang 

mengatur manusia untuk 

berhubungan dengan baik dan benar 

dalam kehidupan sosial maupun 

individual. Derasnya kehidupan 

jagat media susial seolah-olah 

hubungan dengan dasar tata krama 

itu sudah tidak penting lagi. 

Sehingga berita hoax, palsu, dan 

berniat menjatuhkan seseorang 

semakin marak mengisi dinamika 

politik yang terjadi. Melalui 

pembahasan tema Subasita 

pentingnya tata krama akan mulai 

ditekankan, terlebih Nabi 

Muhammad Saw diutus salah 

satunya untuk memperbaik akhlak 

ataupun tata krama. 

Waktu, Rabu 20 

Februari 2019. 

Tempat Halaman 

Balai Pemuda 

Surabaya. 

5. Bangsa Pendekar Dalam tema ini, bangsa pendekar 

merupakan bangsa dengan perjalan 

sejarah yang panjang terus 

membuktikan keberadaannya. 

Walaupun terus dijajah oleh 

kepentingan dan bangsa laiin. 

Namun dalam perjuangan bangsa 

pendekar yang diangkat gerakan 

Bangbang Wetan. Kelanjutan dari 

perjuangan politik yang disandarkan 

pada bukti pencapaian dan 

pengalaman sejarah politik, tanpa 

Waktu, Senin 15 April 

2019. Tempat, 

Pendopo Cak 

Durasim. 
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mempermasalahkan identitas yang 

ada.   

6. Abu Lahap Tema ini membahas bagaimana 

karakter pemimpin atau potensi 

yang ada dalam diri manusia. 

Gambaran yang semakin jelas 

apabila hal itu ditempatkan pada 

perebutan kekuasaan dalam 

pemenuhan nafsu politik yang tidak 

ada habisnya. Bahwa tokoh Abu 

Lapah tidak pernah mati melainkan 

terus menjadi benih untuk terus 

memenuhi kepuasan, politik yang 

tidak mempunyai basis moral dan 

keluhuran nilai agama,  

Waktu, Senin 24 

Desember 2018. 

Tempat Gedung Sport 

Center UINSA. 

7. Pialang Dunia Menarasikan fenomena yang terjadi 

saat ini yaitu suburnya kegiatan 

pialang dunia. Kegiatan untuk 

menjadi makelar dunia ini. 

Terutama makelar negara dalam 

kontestasi politik. Semua hal yang 

dapat menjadikan seseorang 

tujuannya akan dijadikannya 

makelar, bahkan agamapun yang 

mestinya memiliki cita yang lebih 

luhur dapat digunakan untuk 

meemuhi hasrat dunia politik. 

Waktu, Rabu 20 

Februari 2019. 

Tempat Halaman 

Balai Pemuda 

Surabaya. 

8.  Urip Sesemutan Semut dalam tema ini digambarkan 

sebagai sistem sosial yang dibangun 

oleh gerakan Bangbang Wetan 

dengan banyaknya Jama‘ah Maiyah. 

Mereka dapat membangun 

solidaritas dengan konsep 

kemanusiaan yang satu spektrum, 

bahwa sistem sosial dengan konsep 

manusia mestinya meningkatkan 

rasa aman, damai dan saling percaya 

Waktu, Jumat 27 Juli 

2018. Tempat, 

Halaman Gedung Cak 

Durasim  Surabaya. 
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antara sesama, Tidak tercerai berai. 

9.  Etno Talenta Pembahasan tema kali ini, 

menekankan perbedaan yang 

mestinya terjadi diantara sebuah 

bangsa. Sehinga perbedaan yang 

terjadi dalam sebuah bangsa juga 

disadari sehingga orientasi, sistem 

sosial dan politik yang berlakupun 

tidak bisa disamakan. Terlebih 

bagaiman krisis politik yang terjadi 

hari ini karena talenta dari bangsa 

yang bermoral sudah semakin jauh 

ditingalkan. 

Waktu, 11 Maret 

2018. Halaman Balai 

Pemuda Surabaya. 

(Sumber : http://www.bangbangwetan.org/on/isim/prolog/ diakses 8 Maret 2019) 

b. Liberasi Dalam Gerakan Bangbang Wetan 

       Nilai kedua dalam politik profetik  ialah liberasi. Konsep 

liberasi yang  berangkat dari nilai transendensi untuk mewujudkan 

amar ma’ruf  nahi munkar. Berbeda dengan konsep liberasi dalam 

komunisme ataupun teologi pembebasan. Karena posisi liberasi 

mereka tertelak pada aspek materi dan juga teologi. Sedangkan 

konsep liberasi politik profetik yang dimaksud Kuntowijoyo bukan 

pada aspek teologi ataupun materi, melainkan pada ranah ilmu 

soial-politik. Karena perdebatan teologi lebih berdampak pada 

pertentangan kepercayaan bukan pada tujuan transformasi 

masyarakat. 

  Gerakan Bangbang Wetan memiliki konsep liberasi yang 

sama dimaksud dalam politik profetik. Liberasi dalam politik 

profetik bertujuan untuk membebaskan dari sistem yang 

http://www.bangbangwetan.org/on/isim/prolog/
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membelenggu, yaitu sistem pengetahuan, sistem ekonomi, sistem 

politik, dan sistem sosial. Liberasi yang terdapat pada Bangbang 

Wetan dapat dilihat dari adanya agenda yang bersifat mandiri  

tidak bergantung atau dipengaruhi oleh pihak luar agar gerakan 

Bangbang Wetan mampu untuk terus bertahan. Agenda  tersebut 

salah satunya adalah Buletin Maiyah Jawa Timur yang dibuat 

sendiri dengan para penggiat dan Jama‘ah Maiyah, karena media 

massa sekarang telah banyak mendiskreditkan informasi-informasi 

yang mestinya disebarkan dengan utuh. Sering kali media massa 

juga digunakan untuk melakukan provokasi demi kepentingan 

politik tertentu.   

       Mas Fajar menuturkan mengenai majalah Buletin Maiyah 

Jawa Timur yang menjadi representasi liberasi media secara 

mandiri agar tidak terbelenggu dengan sistem media massa saat ini, 

yang lebih sarat kepentingan politik tertentu. 

―Adanya majalah Buletin Maiyah Jawa Timur 

bertujuan agar gerakan Bangbang Wetan atau simpul 

Maiyah Jawa Timur lainnya, dapat terbebas dari media 

massa yang nantinya dapat mempengaruhi para Jamaah 

Maiyah atau masyarakat dalam berpikir maupun 

bertindak, karena saat ini yang terjadi terutama 

dinamika politik bahwa media memegang andil penting 

untuk melakukan strategi politik, mempengaruhi 

masyarakat terutama memperkuat relasi terhadap 

konstituennya tanpa menimbang, informasi tersebut 

bersifat objektif, apa adanya, sesuai fakta atau 

sebaliknya bahwa informasi tersebut direkayasa. 

Adanya Buletin Jamaah Maiyah juga dengan 

kemandirian ekonomi dari amal para Jamaah secara 

sukarela serta adanya lembaga sanabila, yakni lembaga 

pengelola shodaqoh, zakat, dan lain sebagainya. 
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Dengan lembaga Sanabila dan majalah Buletin Jamaah 

Maiyah, gerakan Bangbang Wetan tidak mudah 

dipengaruhi dan semakin kuat dalam langkah 

pembebasannya.
77

 

 Berbeda dengan  beberapa gerakan sosial lainnya Bangbang  

Wetan sangat berupaya menjaga dominasi sistem sosial, ekonomi 

maupun politik agar dirinya tidak terbelenggu dan terjerat sehingga 

langkahnya akan mudah dipengaruhi oleh kepentingan di luar 

gerakan Bangbang Wetan sendiri. Selain endapa, adapula seperti 

upaya pendampingan masyarakat yang pernah dilakukan oleh 

gerakan Bangbang Wetan seperti kasus lumpur lapindo. Pak 

Rachmad atau yang lebih akrab dipanggil Wak Mad salah satu 

penggiat gerakan Bangbang Wetan yang terlibat dalam 

pendampingan masyarakat korban lumpur Lapindo di Sidoarjo 

beberapa tahun yang lalu, ketika proses perumusan hingga lahirlah 

gerakan Bangbang Wetan saat ini. Pak Rachmad atau Wak Mad 

menjelaskannya dengan gamblang bagaimana proses 

pendampingan tersebut. 

―Proses pendampingan masyarakat korban lumpur 

Lapindo melalui proses panjang berbulan-bulan. 

Karena Bangbang Wetan menempatkan diri sejelih 

mungkin untuk mengawali pendampingan ini dengan 

langkah observasi yang matang, melakukan interaksi 

terhadap masyarakat hingga kita sampai pada 

kesimpulan, bahwa ternyata ada permasalahan kuat 

yang terjadi di internal korban lumpur lapindo sendiri 

waktu itu. Ketika Bangbang Wetan kesanapun kita 

tidak langsung menawarkan diri, karena prinsip kita 

dalam hal ini harus ada kepercayaan antara kedua belah 
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 Fajar Wahyoko, wawancara oleh peneliti 15 April 2019, pukul 19:20 WIB. 
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pihak antara Bangbang Wetan dan juga korban lumpur 

lapindo, karena kasus ini riskan dipengaruhi oleh unsur 

politik. Ternyata kepercayaan masyarakat korban 

lumpur lapindo kepada Bangbang Wetan begitu kuat 

terlebih ada Cak Nun yang saat itu juga dimintai 

tolong.‖
78

 

       Bangbang Wetan selain dikenal dengan forum sinau bareng,  

juga mempunyai agenda seperti yang dijelaskan di atas hanya saja 

memang tidak massif sekali diketahui oleh khalayak umum.  

Langkah liberasi politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan 

juga dapat dilihat dari wacana yang diangkat dalam forum sinau 

bareng bulanan, wacana yang juga memberikan pengetahuan 

untuk membebaskan terhadap doktrin yang sudah mapan di 

masyarakat sejalan dengan tujuan politik profetik. Sehingga 

masyarakat kembali mempertanyakan pengetahuan yang bahkan 

menjadi kepercayaan pada dirinya. Dengan pembebasan dari 

doktrin politik ataupun agama, masyarakat diajak berpikir lebih 

terbuka dan tidak mudah dipecah belah nantinya karena 

permasalahan yang sebenarnya tidak menyentuh akar kehidupan 

masyarakat sendiri. 

Tabel 4.2 

 Agenda Liberasi dalam Gerakan Bangbang Wetan 

No. Agenda Gerakan Bangbang Wetan Keterangan 

1 Buletin Maiyah Jawa Timur (BMJ). Majalah yang diterbitkan oleh 

gerakan Bangbang Wetan yang 

berisi tulisan dari penggiat 

gerakan Bangbang Wetan dan 
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 Rachmad atau Wak Mad, wawancara oleh peneliti  20 April 2019, pada pukul 20:00 WIB. 
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Jama‘ah Maiyah. Isi dalam 

majalah tersebut berisikan 

tulisan mulai dari pembahasan 

agama, politik, sastra, dan lain-

lain. majalah ini produk secara 

mandiri oleh gerakan 

Bangbang Wetan, dari dana 

suka rela yang didapatkan tiap 

bulannya dari para Jama‘ah 

Maiyah ketika forum sinau 

bareng satu bulan sekali. 

2. Opinium. Aplikasi yang dibuat dengan 

kolaborasi gerakan Bangbang 

Wetan bersama Mas Sabrang 

sejak tahun 2018. Aplikasi ini 

bertujuan untuk membebaskan 

masyarakat dari pengaruh hoax 

terutama disaat memanasnya 

konstelasi politik antara partai 

demi memenangkan kursi yang 

ingin diraihnya. Sehingga 

aplikasi ini merupakan solusi 

ditengah derasnya hoax saat 

ini. 

3.  Pojok Ilmu. Usaha ekonomi yang bertujuan 

untuk melakukan 

pemberdayaan di dalam tubuh 

gerakan bangbang Wetan dan 

Jama‘ah Maiyah Surabaya. 

Sehingga gerakan ini dapat 

terbebas dari intervensi 

ekonomi yang ingin 

mempengaruhi gerakan 

Bangbang Wetan. 

4.  Mediasi korban Lumpur Lapindo Sidoarjo, 

penggusuran masyarakat Stren kali Jagir 

Wonokromo, dan Kasus Pasar Turi. 

Gerakan Bangbang Wetan 

memberikan pendampingan 

kepada masyrakat yang 

membutuhkan dalam 

penanganan permasalahan yang 

terjadi, tanpa melihat latar 

belakang keagamaan ataupun 

perbedaan identitas lainnya. 

          (Sumber : Dokumen gerakan Bangbang Wetan, Bank Data tahun 2018) 

Semua agenda yang dilakukan gerakan Bangbang Wetan 

mencerminkan landasan liberasi dalam politik profetik.  Karena 

asas agenda yang dilakukan gerakan Bangbang Wetan tidak 

menekankan aspek matrealisme melainkan kembali pada orientasi 
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dari kebersamaan sesama manusia, hamba dalam relasi cinta 

segitiga. 

c. Transendensi Dalam Gerakan Bangbang Wetan 

        Sedangkan nilai transendensi adalah landasan yang menjadi 

basis dari nilai humanisasi dan liberasi, karena transendensi 

merupakan orientasi untuk melakukan transformasi dari 

tu’minuuna bi Allah (beriman kepada Allah). Transendensi 

menempatkan kedudukan agama sebagai bagian yang sangat 

sentral dan tidak dapat dipisahkan dengan hubungan dibidang 

kehidupan lainnya. 

 Transendensi Bangbang Wetan amat nampak dari pola yang 

selalu mereka bawakan. Biasanya sebelum acara diskusi forum 

sinau bareng dimulai, lantunan shalawat dan ayat-ayat suci Al-

quran menjadi pembuka awal. Hal itu dilakukan bukan semata-

mata karena ritual,  melainkan juga sebagai penegasan kesadaran 

eksistensial untuk terus berupaya menjaga hubungan antara Allah 

dan Rasulullah. 

 Berdasarkan wawancara bersama Mbak Ayun, dia 

memberikan keterangan konsep lantunan shalawat yang ia rasakan 

dan juga lantunan ayat-ayat suci Al-quran. 

―Shalawat dan ayat-ayat suci Al-quran yang kita 

dengan di agenda Bangbang Wetan, bukan semata-mata 

hanya mengenai ritus yang dipahami pada umumnya. 

Melainkan sebagai makna universal ilahiah yang kita 

pahami dan berpengaruh pada eksisteni kesadaran 
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jamah‘ah Maiyah. Shalawat secara substansi bukan 

hanya mengenai nada, irama dan lantunan. Shalawat 

menghadirkan kesadaran kita untuk terus bersama 

kedekatan dengan Rasullullah Muhammad. Karena ada 

kesadaran dan kedekatan bersama Rasullullah maka 

dengan Shalawat secara tidak langsung segala hal yang 

dilakukan gerakan Banbang Wetan memperteguh 

semangat, cinta dan orientasinya meneladani 

Rasullullah termasuk mengenai agenda-agenda 

perjuangan politik, seperi pendidikan politik yang 

termuat dalam wacana diskusi, pendampingan kepada 

masyarakat yang dirasa mengalami permasalahan 

dengan elite, dan lain-lain.‖
79

 

       Transendensi gerakan Bangbang Wetan dapat dilihat dari 

segitiga cinta yang mereka jadikan basis pijakan untuk melakukan 

apapun. Segitiga cinta tersebut meliputi Allah, Rasullullah dan 

seorang hamba. Apapun yang dilakukan hamba selalu berangkat 

kesadaran transendensi. Kritik Bangbang Wetan dan politik 

profetik menegaskan bahwa hilangnya basis transendensi membuat 

politik mengalami pergeseran nilai yang jauh dari konsep 

mewujudkan kesejahteraan bersama, krisis politik kontemporer 

terus terjadi karena salah satunya telah kehilangan orientasi 

transendensi dan terjebak dalam krisis modernisme.
80

 

Segitiga cinta inilah yang membuat gerakan Bangbang Wetan 

dapat melihat persoalan dengan perspektif berbeda. Mengamati 

dengan cara pandang yang lebih luas. Menyikapi fenomena politik 

sebagai dialektika kebersaman dan jauh dari pertentangan antar 
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 Ayun, wawancara oleh peneliti 19 April 2019, pukul 16:00 WIB. 
80

 Syarifudin Jurdi, Politik Islam Profetik: Islamisasi Ilmu, Saitifikasi Islam dan Integrasi 
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kelompok satu dengan yang lain. seperti dalam politik profetik 

transendensi menjadi pijakan  humanisasi dan liberasi, dan dalam 

gerakan Bangbang Wetan segitiga cinta sebagai basis transendensi 

juga menjadi nilai yang diterapkan dalam Bangbang Wetan 

kesetaraan, kebersamaan, dan keberagaman. 

Gambar 4.5 

Segitiga  Cinta Gerakan Maiyah Nusantara 

 

        

(Sumber:https://www.caknun.com, diakses 20 April 2019) 

2. Gerakan Bangbang Wetan Dalam Objektifikasi dan Integralisasi 

         Kritik terhadap politik saat ini lebih mengarah pada konflik-

konflik yang bersifat horizontal. Pertentangan yang terjadi disebabkan 

karena unsur kepercayaan dan kesukuan. Hal itu terjadi karena 

kesadaran yang ada pada masyarakat tertentu baik di kota maupun desa, 

didominasi dengan pemahaman primordial yang lebih kuat daripada 

kesadaran kesatuan sebagai manusia yang hakikatnya merupakan 

makhluk sosial. Kemudian agama atau kepercayaan yang mestinya 
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mempunyai peran yang sangat vital dalam kehidupan masyarakat 

kerap kali hanya dijadikan kepentingan tertentu. Fenomena politik saat 

ini, juga banyak dipengaruhi fenomena keagamaan  yang rentan untuk 

dijadikan alat kepentingan. 

        Kritik itu disadari oleh gerakan Bangbang Wetan, bahwa banyak 

orang telah salah memahami politik terlebih agama dengan nuansa 

yang lebih pada pertentangan karena perbedaan daripada perdamaian. 

Perbedaan adalah  hal yang niscaya dalam kehidupan dan mestinya 

harus disikapi lebih arif. Terlebih dalam dinamika politik yang terus 

mengalami dekadensi moral. Maka gerakan Bangbang Wetan berupaya 

dengan kesadaran tersebut mencoba mengajak kepada semua untuk 

mementingkan nilai kebersamaan dan kesatuan tanpa peduli adanya 

perbedaan keyakinan dan kesukuan. Mas Syahroni memberikan 

penjelasan mengenai keberagaman yang ada di dalam gerakan 

Bangbang Wetan. 

―Dalam gerakan Bangbang Wetan  kita akan banyak 

melihat hal yang aneh kalau baru pertama mengikuti 

agenda yang diadakan tiap bulannya. Dalam agenda 

bulanan gerakan Bangbang Wetan yang hadir bukan hanya 

orang muslim saja, ada temen-temen yang non muslim. 

Teman paman saya dulu pernah mengikuti agenda forum 

diskusi bulanan di sini. Teman pama saya bilang, ia sangat 

tertarik dengan acara ini walau ada perbedaan keyakinan 

namun itu tidak mempengaruhi interaksi antara sesama, 

tertawa dengan lepas, dan  sama-sama belajar untuk 

bersama  menjadi yang lebih baik serta terus memberikan 

manfaat. Jadi gerakan Bangbang Wetan kalau boleh saya 

bilang ada nilai universal, nilai semesta yang dapat diterima 

oleh siapapun dan bukan hanya khusus orang muslim. 

Karena menurut saya, memang yang dilakukan oleh 
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gerakan Bangbang Wetan benar-benar bertujuan secara 

keseluruhan untuk masyarakat bukan untuk golongan 

tertentu.‖
81

 

         Penjelasan Mas Syahroni tadi dan gambaran fenomena yang 

terjadi di Bangbang Wetan menandakan adanya objektifikasi yang 

dimaksud dalam politik profetik Objektif yang merujuk pada pemikiran 

Kuntowijoyo adalah wujud konkret dari internalisasi, lebih jauh lagi 

objektifikasi berarti jalan tengah bagi Islam, agama, dan aliran politik 

lainnya yang berbeda-beda.
82

 

 Bukan hanya itu, gerakan Bangbang Wetan juga memiliki cara 

sendiri ketika melihat persoalan politik. Mereka selalu mengingatkan 

dengan pertanyaan kritis, ―bukan siapa yang benar tapi apa yang benar?‖ 

Jadi mereka tidak terjebak pada kebenaran yang disampaikan siapa 

orangnya melainkan pada apa yang disampaikan. Objektifikasi ini 

sangat sesuai dengan gerakan Bangbang Wetan yang hingga sampai ini 

masih kuat, tidak terjebak polarisasi politik manapun, walaupun mereka 

sangat meyakini permasalahan politik tidak dapat dipisahkan antara 

satu dengan yang lain. Mbak Ayun menjelaskan dengan ringkas 

mengenai objektifikasi dan integrasi politik yang terjadi dalam 

Bangbang Wetan. 

―... Mana mas aktivitas di dunia ini yang tidak saling 

terhubung sebenarnya. Mereka yang memahami kondisi 

dunia ini secara terpisah atau parsial disebabkan cara 

pandang dan keyakinan mereka yang disimpulkan karena 
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fenomena di luar diri mereka tanpa melihat keterhubungan 

antara satu aspek dengan aspek yang lain saling terkait. 

BangbangWetan sudah menyadari itu sejak dulu, karena 

kita lebih berupaya memakai cara pandang universal bukan 

fakultatif. Apalagi hubungan agama dan politik, saling 

terjalin dan berperan untuk memberikan kelengkapan satu 

dan lainnya. kalau saya mengamati selama di Bangbang 

Wetan mengenai integrasi politik dan agama harus terjadi 

dan diketahui juga bukan hal mudah. Kemajuan kehidupan 

berpolitik tanpa landasan agama akan mengantarkan pada 

disorientasi, kesadaran agama tanpa politik, agama 

membuat orang mudah diperalat ataupun dipengaruhi. Dan 

Bangbang Wetan menjaga itu semua dengan upaya 

bersama‖
83

 

 

         Dengan adanya gerakan ini, hubungan agama dan politik tidak 

selalu berbicara masalah alat legitimasi, dan politik identitas. 

Melainkan, dengan objektifikasi dan integralistik  Bangbang Wetan 

dapat menjadi tawaran alternatif yang diterima seluruh masyarakat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konsep politik profetik dalam gerakan Bangbang Wetan dapat 

diamati dari cara gerakan Bangbang Wetan  memaknai nilai humanisasi 

dengan konsep teoantroposentris, bahwa manusia  memiliki kesadaran 

sebagai hamba, yang mengharuskan dirinya tidak terkungkung pada nilai 

matrealisme saja, seperti sekularisme. Gerakan Bangbang Wetan 

menawarkan nilai humanisasi yang sesusai dengan politik profetik dan 

membawanya ke ranah forum sinau bareng.  

Selain itu nilai liberasi dalam gerakan Bangbang Wetan dapat 

ditinjau dari adanya Buletin Maiyah Jawa Timur, aplikasi opinium, 

wirausaha pojok ilmu, dan  pendampingan masyarakat (mediasi). Dengan 

mengamati gerakan Bangbang Wetan dalam konsep liberasi  

mengambarkan adanya  upaya untuk membangun sistem politik menjujung 

nilai tinggi kemanusiaan, kesadaran politik yang harusnya berkaitan 

dengan kesadaran transendensi ataupun kesadaran manusia sebagai hamba. 

Tanpa adanya nilai transendensi dalam politik profetik yang dilihat dari 

―Segitiga Cinta Gerakan Maiyah Nusantara‖  maka konsep humanisasi 

maupun liberasi akan mengalami dinamika politk yang akan terjadi akan 

cenderung bersifat pragmatis. Gerakan Bangbang Wetan telah mampu 

menghadirkan pendekatan objektifikasi dan integralisai terhadap realitas 

politik yang dapat memberikan solusi atas permasalahan politik saat ini. 
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B. Saran 

Melihat fenomena gerakan Bangbang Wetan, mestinya apa yang 

diupayakan oleh gerakan ini mendapat tanggapan yang  baik untuk 

diangkat ke ranah civitas akademika, masyarakat, institusi pemerintah, dan 

entitas politik lainnya. Agar dapat menjadi tawaran lain untuk melihat 

persoalan politik dengan perspektif lain, permasalahan politik yang saat ini 

saling tumpang tindih dan mengalami bias kepentingan. 

 Selain itu gerakan Bangbang Wetan juga perlu melakukan 

pendekatan lebih sistematis terhadap upaya yang dilakukan, membuat 

proses pematangan terhadap apa yang dikerjakan saat ini, seperti 

pembuatan buku yang membahas khusus mengenai sistem pengetahuan 

mendasar gerakan Bangbang Wetan untuk dapat mengimbangi gerakan 

yang menjadikan agama sebagai alat legitimasi. Atau adanya pemahaman 

yang terus meyakini dipisahkannya agama dan politik 

Politik profetik dalam konsep gerakan Bangbang Wetan perlu 

untuk lebih membumi agar masyarakat lebih memilih nilai daripada 

identitas seperti nilai kebersamaan, kesetaraan, dan keberagaman ataupun 

lebih melihat apa yang benar bukan siapa yang benar.  Dan bukan seperti 

politik identitas yang menjadikan agama untuk kepentingan politik.
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